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ABSTRAK 

Fadlika Alma`ruf. 2022. 183141103. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 

Interaktif Terhadap Kemampuan Berhitung Kelas III MI Muhammadiyah 

Karanganyar 2022/2023. Skripsi : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Pembimbing  : Dwi Purbowati, M. Pd 

Kata Kunci  : Kemampuan Berhitung, Media Audio Visual Interaktif 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berhitung siswa 

kelas III di MI Muhammadiyah Karanganyar tahun ajaran 2022/2023. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan media audio 

visual interaktif terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III MI Muhammadiyah 

Karanganyar tahun ajaran 2022/2023. 

 Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Karanganyar pada bulan 

Oktober 2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif quasi eksperimen 

dengan populasi berjumlah 247 pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling yang berjumlah 52 siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes dan dokumentasi, yang kemudian dilanjutkan dengan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis 

menggunakan Uji T Berpasangan dan Uji T Independen. 

Berdasarkan hasil uji T berpasangan pada kemampuan berhitung diperoleh 

nilai 0,000<0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil yang 

diperoleh menggambarkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan 

berhitung siswa kelas III yang dipengaruhi oleh media pembelajaran audio visual 

interaktif dengan melibatkan beberapa aspek Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan uji T Independent diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,01 , 

karena nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa media audio visual dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa di MI Muhammadiyah Karanganyar. 
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ABSTRACT 

Fadlika Alma`ruf. 2022. 183141103. The Influence of the Use of Interactive Audio 

Visual Media on the Counting Ability of Class III MI Muhammadiyah Karanganyar 

2022/2023. Thesis : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah Sciences, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Mentor  : Dwi Purbowati, M. Pd 

Keywords : Counting Ability, Interactive Audio Visual Media 

This research is motivated by the low numeracy skills of third grade students 

at MI Muhammadiyah Karanganyar for the 2022/2023 academic year. The purpose 

of this study was to determine the effect of the application of interactive audio-

visual media on the numeracy skills of third grade students of MI Muhammadiyah 

Karanganyar in the 2022/2023 academic year. 

This research was conducted at MI Muhammadiyah Karanganyar in 

October 2022. This study used a quasi-experimental quantitative method with a 

population of 247 sampling using simple random sampling of 52 students. The data 

collection techniques used are tests and documentation, which are then followed by 

prerequisite tests, namely normality tests and homogeneity tests. Hypothesis testing 

using Paired Sample t-Test and Independent Sample t-Test. 

Based on the results of the paired t test on numeracy skills, a value of 0.000 

<0.05 is obtained, which means that H0 is rejected and H1 is accepted. The results 

obtained illustrate that there are significant differences in the numeracy abilities of 

third grade students who are influenced by interactive audio-visual learning media 

involving several aspects. Based on the results of hypothesis testing using the 

Independent T test, it is known that the sig. (2-tailed) of 0.01 , because the sig. (2-

tailed) of 0.01 is less than 0.05, it can be concluded that audio-visual media can 

improve students' numeracy skills at MI Muhammadiyah Karanganyar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berhitung merupakan salah satu kemampuan anak yang harus 

dipelajari dengan baik, selain belajar tentang kemampuan menulis dan 

membaca. Anak-anak yang memiliki hambatan perkembangan yang buruk 

dalam kemampuan berhitung, membaca dan menulis akan menghambat 

prestasi di sekolahnya (Nevid, 2009). Oleh karena itu persiapan belajar 

berhitung harus dipersiapkan sejak dini (Prihastuti, 2009). Proses belajar 

anak selain dimulai dari lingkungan keluarga dan masyarakat juga bisa 

dimulai dari PAUD, TK (Taman Kanak-kanak) dan SD (Sekolah Dasar). 

Pendidikan pada masa kanak-kanak untuk menfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara optimal. Melalui pendidikan ini, diharapkan 

anak dapat mengembangkan segenap potensi yang dimiliki termasuk 

kemampuan berhitung (Nurhayati, 2011) 

Kemampuan berhitung merupakan suatu kemampuan yang dimiliki 

setiap siswa yang berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan perkalian 

dan pembagian (Susanto, 2012). Kemampuan berhitung dalam pengertian 

yang luas, merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Dapat dikatakan bahwa dalam semua aktivitas kehidupan 

manusia memerlukan kemampuan ini (Aisyah, 2007). Kemampuan 

berhitung juga dipengaruhi oleh faktor internal yaitu tingkat intelegensi 

siswa itu sendiri dan eksternal penggunaan media dan metode yang 

digunakan saat pembelajaran (Susanto, 2012). 
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Beberapa prinsip pembelajaran pada materi berhitung pada anak, di 

antaranya membuat pelajaran yang menyenangkan dengan mengajak anak 

terlibat secara langsung, membangun keinginan dan kepercayaan diri dalam 

menyesuaikan berhitung, hargai kesalahan anak dan jangan menghukumnya 

dan fokus pada apa yang anak capai. Pelajaran akan terasa lebih 

menyenangkan bagi anak dengan melakukan aktivitas yang 

menghubungkan kegiatan berhitung dengan kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan sehari-hari yang tidak bisa terpisahkan dari dunia anak usia awal 

sekolah adalah kegiatan bermain (Susanto, 2012). 

Perkembangan bermain sebagai cara pembelajaran hendaknya 

disesuaikan dengan perkembangan umur dan anak didik (Mansur, 2007). 

Siswa kelas rendah (I-III) menurut Piaget anak sudah mampu untuk 

mengklasifikasikan angka-angka atau bilangan meskipun masih harus 

banyak menggunakan benda atau objek yang konkret seperti alat peraga 

(Nurhayati, 2011). Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib 

diikuti siswa di setiap jenjang pendidikan (Wulandari, 2020). Salah satu 

kemampuan terpenting dalam matematika adalah kemampuan berhitung. 

Kemampuan berhitung yang baik akan mempermudah siswa untuk 

mempelajari mata pelajaran lainnya di sekolah. Siswa dengan kemampuan 

berhitung yang cepat dan baik membantu dalam mempelajari matematika 

dan menyelesaikan soal-soal matematika, sedangkan siswa yang memiliki 

kemampuan berhitung lambat akan mengalami kesulitan dalam 
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mempelajari dan menyelesaikan soal-soal matematika (Matondang et al., 

2020). 

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran utama di 

sekolah dasar yang menekankan pada konsep, keterampilan dan strategi 

berpikir esensial dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah menyadari akan 

pentingnya peran matematika dalam mewujudkan ketercapaian kompetensi 

inti dalam kurikulum 2013 maka pelajaran matematika untuk tingkat 

sekolah dasar diberi alokasi waktu minimal 5 jam/minggu untuk kelas 1 dan 

6 jam/minggu untuk kelas selanjutnya (Atmazaki, 2013). Adanya alokasi 

waktu yang cukup banyak dan materi yang dikembangkan cukup baik 

diharapkan siswa mampu menguasai mata pelajaran matematika dengan 

baik. 

Mata pelajaran matematika masih dianggap sukar oleh sebagian 

siswa kelas III MI Muhammadiyah Karanganyar. Wawancara awal yang 

saya laksanakan dengan koordinator kelas III yaitu Beliau Bapak Rilo 

Pambudi, S.Pd pada tanggal 14 Februari 2022, menurutnya sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep matematika dan 

kemampuan berhitung matematika. Menurut Beliau beberapa siswa kelas 

III di MI Muhammadiyah Karanganyar belum berkonsentrasi dengan baik 

saat  pembelajaran matematika.  Beliau juga mengatakan ada siswa yang 

lebih cenderung bercanda dan berbicara kepada temannya saat 

pembelajaran berlangsung. Penggunaan media dan metode di MI 

Muhammadiyah Karanganyar juga menggunakan metode konvensional 
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yaitu ceramah dan menggunakan papan tulis. Menurut Beliau mungkin itu 

adalah salah satu penyebab siswa masih belum berkonsentrasi dengan baik. 

Salah satu faktor internal siswa yaitu siswa lebih suka diajak untuk bercerita 

tentang lingkungannya dan bermain menggunakan media pembelajaran. 

Beliau juga mengatakan bahwa sudah menggunakan media pembelajaran 

alternatif salah satunya media audio visual didukung dengan LCD Proyektor 

di kelas. Namun, media tersebut hanya digunakan sesekali dan belum 

dimaksimalkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut mempengaruhi kemampuan 

berhitung siswa yang disebabkan faktor dari siswa maupun dari media 

pembelajaran yang belum maksimal, sehingga kemampuan berhitung siswa 

menurun. Dari wawancara awal juga diperoleh data nilai siswa yang pada 

ulangan harian dan ujian tengah semester yang belum memuaskan, data 

tersebut bisa dilihat pada lampiran 16 data nilai matematika semester 1. 

Pada daftar tersebut mata pelajaran matematika tema 1 siswa yang tidak 

mencapai KKM berjumlah 18 siswa, sedangkan siswa yang mencapai KKM 

hanya berjumlah 8 siswa. Pada daftar nilai tersebut berisi juga daftar nilai 

siswa saat ulangan tengah semester tema 2 siswa yang tidak mencapai KKM 

berjumlah 17 siswa, sedangkan siswa yang mencapai KKM hanya 

berjumlah 9 siswa. Data tersebut menunjukkan bahwa perlunya peningkatan 

kemampuan berhitung siswa sehingga dapat memenuhi KKM dan dapat 

melanjutkan ke jenjang berikutnya. 
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 Penggunaan media dalam proses pembelajaran adalah salah satu 

upaya agar siswa mudah mempelajari suatu pembelajaran , khususnya 

pembelajaran matematika (Arsyad, 2016). Oleh sebab itu, mata pelajaran 

matematika sebaiknya disajikan secara menarik dan materi yang diberikan 

menggunakan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Media pembelajaran 

adalah salah satu sumber belajar. Berbagai jenis media pembelajaran dari 

yang sederhana seperti kartu, papan tulis sampai media yang modern seperti 

komputer, LCD Proyektor dan lain sebagainya. Media dapat dibagi menjadi 

3 yaitu media audio, media visual dan media audio visual (Wida, 2017). 

Dari ketiga media tersebut media audio visual adalah media yang 

menggabungkan penglihatan dan pendengaran serta didukung dengan 

penjelasan oleh guru dengan menghubungkan materi dan media yang 

digunakan. Pengertian media audio visual dalam pembelajaran 

dimaksudkan sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk visual 

dan auditif (tampak dengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan 

penglihatan dan kemauan siswa sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung (Wida, 2017). 

Seseorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai ketrampilan 

yang mendukung tugasnya dalam mengajar. Salah satu keterampilan 

tersebut adalah bagaimana seorang guru dapat menggunakan media 

pembelajaran (Djamarah, 2010). Seorang guru dengan keterampilan 

tersebut juga mampu memilih media yang tepat dengan melihat kondisi 

siswa dan alat pendukung di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 
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wawancara kepada koordinator kelas III fasilitas di MI Muhammadiyah 

Karanganyar cukup mendukung sehingga guru dapat mencoba 

menggunakan media yang bervariatif agar kemampuan berhitung siswa 

dapat menjadi lebih baik. 

Salah satu upaya guru untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa dalam mata pelajaran matematika adalah menggunakan media 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian yang 

dilaksanakan oleh Kisno & Fatmawati, 2017  Merupakan salah satu penelitian 

yang menggunakan media audio visual untuk meningkatkan hasil belajar 

dikarenakan penggunaan media tersebut cukup efektif untuk menarik siswa 

untuk berkonsentrasi pada pembelajaran sehingga hasil belajar pada 

penelitian tersebut meningkat.  Penelitian yang dilaksanakan Kumalayati, 

2020 penelitian ini menggunakan media audio visual untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung di taman kanak-kanak yang masih rendah. 

Efektivitas media audio visual terhadap kemampuan berhitung siswa TK 

cukup baik dikarenakan anak usia TK adalah masa dimana anak suka 

bermain, sehingga dalam proses belajarnya harus dengan metode bermain 

sambil belajar dan belajar sambil bermain. Sehingga perlu adanya 

peningkatan proses belajar salah satunya yaitu dengan penggunaan media 

audio visual interaktif. 

Berdasarkan penelitian tersebut suatu perubahan yang dilakukan 

oleh guru untuk mencapai tujuan belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran audio visual. Pemanfaatan media yang tersedia siswa 
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diharapkan dapat lebih tertarik mengikuti proses belajar dan lebih mudah 

memahami serta menguasai materi yang disampaikan. Penggunaan media 

pembelajaran siswa akan lebih aktif karena tidak hanya mendengarkan 

penyampaian materi dari guru, namun mereka juga langsung terlibat aktif 

dalam mempraktekkan, mengamati secara langsung dan dapat menjelaskan 

kepada siswa tentang hal yang abstrak menjadi konkrit. Hal ini penggunaan 

media audio visual interaktif akan mencapai tujuan belajar yang lebih baik 

(Wida, 2017). 

Peneliti akan menggunakan media audio visual interaktif yang 

menggabungkan audio dan visual di hubungkan dengan laptop atau 

komputer lalu ditampilkan melalui Liquid Crystal Display (LCD) Proektor. 

Penggunaan media tersebut diharapkan dapat mempermudah proses 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berhitung. Saat 

ini penggunaan media audio visual masih jarang digunakan oleh guru di 

sekolah khususnya mata pelajaran matematika dikarenakan guru lebih 

memilih menggunakan media lain. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

tujuan media pembelajaran yang dapat mempermudah pembelajaran yaitu 

“Fungsi media pembelajaran adalah memberi suasana belajar yang 

menyenangkan, tidak tertekan, santai dan menarik, sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran” (Hujair, 2013). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, media pembelajaran 

adalah alat bantu yang digunakan oleh seorang guru dalam berkomunikasi 

kepada siswa. Maka dari itu penggunaan media audio visual interaktif 
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diharapkan dapat memecahkan masalah yang ada di MI Muhammadiyah 

Karanganyar, khususnya kelas III pada mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap kemampuan 

berhitung siswa. Maka dari itu peneliti tertarik mengangkat judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Interaktif Terhadap 

Kemampuan Berhitung Siswa Kelas III di MI Muhammadiyah 

Karanganyar Tahun 2022/2023” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi 

beberapa masalah yang akan menjadi bahan penelitian yakni sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan media pada mata pelajaran matematika masih 

menggunakan media papan tulis dan spidol. 

2. Kemampuan berhitung siswa masih perlu ditingkatkan. 

3. Penggunaan media LCD yang belum maksimal.  

C. Pembatasan Masalah 

Masalah yang dipaparkan pada identifikasi masalah terlalu 

kompleks sehingga perlu dibatasi agar tidak semakin luas. Pembatasan 

masalah yang akan menjadi bahan penelitian agar lebih fokus yaitu: 

1. Penelitian akan dilaksanakan di kelas 3 MI Muhammadiyah 

Karanganyar 2022/2023.  
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2. Penelitian akan dilakukan pada mata pelajaran matematika, pada K.D 

3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, atau 

hasil bagi dua bilangan cacah dan K.D 4.3 Menilai apakah suatu 

bilangan dapat dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil 

bagi dua bilangan cacah 

3. Penelitian menggunakan media audio visual interaktif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh penggunaan media 

audio visual interaktif terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Karanganyar tahun 2022” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: Mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media 

audio visual interaktif pada mata pelajaran Matematika untuk terhadap 

kemampuan berhitung siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan 

bermanfaat sebagai berikut: 

 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan memberikan pengembangan ilmiah dalam bidang pendidikan, 

khususnya pendidikan di sekolah dasar, yakni memberikan 
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pengetahuan tentang pengaruh media pembelajaran audio visual 

interaktif untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

 Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan kemampuan berhitung siswa dalam mata pelajaran 

Matematika menggunakan media audio visual interaktif. 

b. Bagi Guru 

Membantu guru sebagai fasilitator untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa melalui media pembelajaran yang bervariatif. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman untuk 

mengembangkan pengetahuan peneliti seagai calon pendidik 

mengenai penggunaan media pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Hasil penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai pedoman kegiatan penelitian yang sejenis 

di waktu mendatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berhitung 

a. Pengertian Kemampuan Berhitung  

Setiap siswa dalam sekolah pasti memiliki kemampuan 

berhitung yang berbeda-beda, namun kemampuan tersebut dapat 

dilatih agar kemampuan berhitung dapat ditingkatkan. Kemampuan 

adalah kesanggupan yang ada didalam diri seseorang yang mana bisa 

dihasilkan dari gen atau bawaan dan dapat dilakukan dengan latihan-

latihan yang dapat mendukung seseorang tersebut dalam 

menyelesaikan tugasnya (Susanto, 2012). Kemampuan siswa pada 

usia dini merupakan usia yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan yang mereka miliki dan nantinya dapat menjadi bekal 

di masa depan nantinya. 

Menghitung ialah menghubungkan antar benda dengan konsep 

bilangan dimulai dari angka 1 (Suyanto, 2003). Menghitung sebagai 

bagian dari matematika, menghitung sering disebut sebagai 

aritmetika. aritmetika merupakan cabang matematika yang berkaitan 

dengan sifat hubungan bilangan nyata dengan perhitungan mereka 

terutama yang berkenaan dengan pengurangan, penjumlahan, 

pembagian serta perkalian (Mulyono, 2009). 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berhitung merupakan kesanggupan yang ada didalam 

diri seseorang dalam menguasai salah satu ilmu cabang dari 

matematika yang mempelajari tentang pengurangan, penjumlahan, 

pembagian, perkalian dan juga menghubungkan benda dengan 

konsep bilangan yang cocok. 

b. Kemampuan Berhitung Matematika 

Salah satu pembelajaran  penting  yang  dapat diberikan   kepada   

anak   usia   dini   yaitu   berhitung.   Pembelajaran   berhitung   

permulaan   merupakan pembelajaran  yang  memperkenalkan  anak  

mengenal  angka,  bentuk  angka  serta  menyebutkan  bentuk angka.  

Berhitung  permulaan  ini  merupakan  kemampuan  dasar  yang  

harus  dikuasai  oleh  siswa  untuk belajar  matematika  yang  

meliputi  bilangan  1  hingga  10 (Malapata  &  Wijayanigsih,  2019). 

Kegiatan  berhitung  pada  usia  dini  meliputi  menyebutkan,  

mengurutkan,  menjumlahkan ataupun  mengurangi  bilangan  yang  

akan  didapatkan  hingga  pendidikan  tingkat  tinggi.  Pembelajaran 

berhitung  juga  sangat  bermanfaat  dalam  kehidupan  sehari-hari 

(Delfia  &  Mayar,  2020). Manfaat dari pembelajaran berhitung 

untuk anak usia dini yaitu belajar konsep dasar matematika  yang  

benar,  menarik  dan  menyenangkan,  menghindari  ketakutan  

terhadap  pembelajaran berhitung  sejak  awal  dan  membantu  anak  

belajar  berhitung  secara  alami (Sari  et  al.,  2020). 
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Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berhitung matematika pada anak usia dini meliputi 

mengenal angka, bentuk angka dan menyebutkan bentuk angka dari 

1 – 10. Lalu pada jenjang berikutnya anak akan meliputi, 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Kemampuan 

berhitung sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari sehingga 

konsep dasar matematika harus disajikan dengan benar, menarik dan 

menyenangkan. 

c. Tujuan Kemampuan Berhitung 

Berhitung merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang 

berhubungan dengan kegiatan sehari-hari dalam kehidupan manusia. 

Oleh sebab itu, kemampuan berhitung siswa sekolah dasar sangat 

penting sebagai bekal untuk ke tingkat selanjutnya. Berikut ini 

tujuan umum dan khusus kemampuan berhitung pada anak usia dini 

(Depdiknas, 2007) :  

1) Tujuan umum  

Secara umum, permainan berhitung bagi anak usia dini 

bertujuan untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung 

sehingga suatu saat nanti anak usia dini akan lebih siap menerima 

materi pelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih 

rumit. 

2) Tujuan Khusus  
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a) Agar anak dapat berpikir sistematis dan logis sejak dini, 

melalui observasi terhadap benda konkret atau nyata, angka, 

atau gambar yang ada di sekitar anak.  

b) Agar anak mampu menyesuaikan diri dan terlibat 

bersosialisasi dalam masyarakat yang sehari-harinya tentu 

memerlukan skill berhitung.  

c) Agar anak memiliki abstraksi, konsentrasi, ketelitian, serta 

daya apresiasi yang tinggi.  

d) Agar anak memahami konsep ruang dan waktu serta bisa 

mengestimasikan probabilitas urutan sesuatu peristiwa yang 

terjadi di sekitar.  

e) Agar anak lebih kreatif dan imajinatif. 

f) Agar mempermudah pemahaman anak dalam pembelajaran 

matematika. 

Menurut teori yang sudah dikemukakan di atas, tujuan umum 

matematika lebih menitikberatkan pada aspek gambaran besar 

berhitung yaitu memahami dasar-dasar konsep sehingga dapat lebih 

mudah pada tingkat berikutnya, sedangkan tujuan khusus dijelaskan 

lebih rinci, yaitu  berpikir logis melalui pengamatan terhadap benda-

benda nyata yang ada di sekitarnya dan juga dapat terlibat dalam 

lingkungan dalam kegiatan sehari-hari yang membutuhkan 

keterampilan matematika. 
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d. Indikator Kemampuan Berhitung 

Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang memerlukan 

penalaran dan keterampilan aljbar termasuk operasi hitung. 

Sehingga kemampuan berhitung memiliki beberapa indikator yakni:  

Tabel 2. 1 Tabel Indikator Kemampuan Indikator 

Seorang siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan 

berhitung yang baik dapat memenuhi beberapa indikator diatas. 

e. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berhitung 

Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan siswa untuk 

menghitung dengan tepat diantaranya adalah faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada pada diri anak 

berupa motivasi individu, tingkat kedewasaan, dan gaya belajar yang 

unik masing-masing anak  selama proses belajar di dalam dan di luar 

kelas. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor dari luar siswa 

yang mempengaruhi kemampuan berhitung siswa dalam proses 

belajar di kelas, misalnya media yang digunakan oleh guru 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai 

julma, selisih, hasil kali, atau hasil bagi 

dua bilangan cacah 

3.3.1 Menentukan dua bilangan yang 

hasil jumlah, selisih, kali dan bagi 

diketahui. 

 

4.3 Menilai apakah suatu bilangan dapat 

dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah 

4.3.1 Membuat penjumlaha, 

pengurangan, perkalian dan 

pembagian dua bilangan cacah yang 

hasilnya ditentukan sendiri 
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membosankan sehingga siswa tidak tertarik untuk belajar, 

pembelajaran yang monoton dan pembelajaran yang kurang 

memfasilitasi keberagaman siswa (Herawati, 2021). 

Salah satu faktor kendala yang membuat anak merasa sulit 

untuk menerima dan mempelajari ilmu hitung adalah karena metode 

pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran yang hanya 

terfokus pada materi dan contoh-contoh yang abstrak akan kurang 

tertanam di benak siswa (Jannah, 2011). 

Kesimpulan dari pendapat para ahli di atas banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berhitung siswa. Salah satu cara untuk 

mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung 

siswa adalah dengan memfasilitasi siswa dalam pembelajaran 

dengan media yang dapat memberikan gambaran yang lebih konkret 

dari hanya sekedar penjelasan abstrak yang kurang tertanam di 

benak siswa.  

 Media Audio Visual Interaktif 

a. Pengertian Media Audio Visual Interaktif 

Media audio visual adalah media penyaluran pesan dengan 

memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan (Sukiman, 

2012). Media audio visual merupakan media yang menampilkan 

unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan pada saat 

mengkomunikasikan pesan atau informasi (Asyhar, 2012). Media 
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audio visual merupakan media yang penyerapan materinya melalui 

pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya bergantung 

kepada pemahaman kata atau simbol-simbol serupa (Arysad, 2013). 

Media pembelajaran audio visual interaktif dapat diterapkan 

dengan mudah dan efisien untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa. Interaktif dimaksudkan agar pengguna 

dapat mengontrol pengoperasian program sesuai dengan yang 

dikehendaki (Sutirman, 2013). Media audio visual interaktif 

merupakan alat untuk melakukan kegiatan komunikasi dalam 

pembelajaran yang dilakukan antara peserta didik dan narator yang 

membawakan materi pembelajaran dalam media audio. Pada media 

audio visual interaktif, siswa diberi rangsangan seolah ajakan untuk 

ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti 

melakukan kegiatan menghitung, menulis, menirukan ucapan atau 

melafalkan, menjawab pertanyaan, membuat karangan singkat, 

mengamati lingkungan sekitar (Hardani, 2015). 

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media audio visual interaktif adalah media berupa gambar dan suara 

yang memberikan rangsangan kepada siswa seolah-olah merupakan 

ajakan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Media audio 

visual berperan penting dalam proses pendidikan, terutama bila 

digunakan oleh guru dan siswa. Media audio visual memberikan 

banyak rangsangan kepada siswa karena sifat suara dari gambar. 
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Media pembelajaran audio visual memperkaya lingkungan belajar, 

mendorong eksplorasi, eksperiman dan penemuan, dan mendorong 

siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan pemikiran 

mereka. 

b. Manfaat Media Audio Visual Interaktif 

Media adalah salah satu solusi bagi seorang guru melihat 

keadaan kelas yang masih kurang menarik dalam pembelajaran, 

maupun keadaan siswa yang masih memiliki hasil belajar yang 

belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Media 

pembelajaran dirasa cukup efektif untuk membangkitkan semangat 

belajar siswa didalam proses pembelajaran di kelas.  

Dalam proses belajar mengajar media memiliki manfaat 

yang sangat penting antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan memudahkan 

pendidik. Siswa dengan mudah menangkap materi yang awal 

dianggap sukar menjadi lebih mudah diterima sehingga 

kemampuan berhitung dapat meningkat 

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak menjadi 

konkrit). Siswa yang pada awalnya sulit menerima 

pembelajaran karena pembelajaran dalam bentuk abstrak 

setelah menggunakan media audio visual menjadi lebih nyata. 

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pembelajaran 

tidak membosankan). Siswa yang mengalami kebosanan 
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sehingga kemampuan berhitung rendah, jika menggunakan 

media audio visual akan lebih tertarik sehingga kemampuan 

berhitung meningkat (Wida, 2017). 

Dari manfaat yang telah disebutkan diatas penggunaan media 

audio visual diharapkan mampu mempermudah proses pembelajaran 

di kelas. Manfaat tersebut dapat membantu siswa mempermudah 

pemahaman dalam berhitung matematika, sehingga kemampuan 

berhitung dapat meningkat.  Manfaat media audio visual yang cukup 

banyak tersebut juga bisa dikembangkan lagi oleh guru agar media 

audio visual bisa bervariasi bentuknya.  

c. Jenis-jenis Media Audio Visual 

Media audio visual dibagi menjadi 2 :  

1) Audio visual murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur 

gambar berasal dari satu sumber seperti televisi, video kaset, 

film bersuara.  

2) Audio visual tidak murni, yaitu unsur suara dan unsur 

gambarnya berasal dari sumber yang berbeda seperti film, 

bingkai suara (Susanti, 2018). 

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena 

meliputi dua jenis media yaitu:  

1) Audio visual gerak yaitu media yang menampilkan unsur suara 

dan gambar yang bergerak. Seperti film suara dan video 

cassete.  
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2) Audio visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan 

gambar diam seperti film bingkai suara (sound slide), film 

rangkai suara, dan cetak suara (Djamarah, 2010). 

Jenis-jenis media audio visual cukup banyak dan dapat 

menjadi alternatif pilihan oleh seorang guru untuk mengembangkan 

pembelajaran yang interatif. Sehingga pembelajaran akan lebih 

menarik dan siswa akan lebih aktf dalam kegiatan pembelajaran.  

d. Kelebihan Media Audio Visual Interaktif 

Media audio visual interaktif dapat dijadikan sebagai tutorial 

dalam penyampaian materi sebagaimana layaknya tutor atau 

instruktur memberikan informasi berupa konsep disajikan dengan 

teks dan gambar. Media audio visual interaktif juga dapat dijadikan 

sebagai drill dan practise yaitu melatih pengguna sehingga 

mempunyai kemahiran dalam suatu keterampilan (Hardani, 2013). 

Media audio visual menjadikan penyajian media kepada 

siswa semakin lengkap dan optimal. Media ini dalam batas-batas 

tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Penyajian 

materi bisa diganti oleh media, dan guru beralih menjadi fasilitator 

belajar yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar 

(Hamdani, 2011). 

Media audio visual sebagai media pembelajaran memiliki 

kelebihan dalam penggunaannya. Adapun kelebihan dan kelemahan 

media audio visual adalah sebagai berikut: 
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1) Alat tersebut dapat digunakan oleh semua peserta didik. 

2) Menarik. Berdasarkan beberapa penelitian membuktikan 

bahwa pembelajaran yang diserap melalui media penglihatan 

(media visual) sekaligus dengan pendengaran (media audio) 

dapat mempercepat daya serap peserta didik dalam memahami 

pelajaran yang disampaikan. 

3) Media audio visual tampilannya dapat dibuat semenarik 

mungkin sehingga anak akan lebih tertarik untuk 

mempelajarinya. 

4) Baik untuk semua peserta didik karena bisa melihat dan 

mendengar. 

5) Bisa menampilkan gambar, grafik, diagram maupun cerita. 

6) Variatif, kerena jenisnya yang beragam, guru dapat 

menggunakan keragaman film yang ada kartun tiga dimensi, 

empat dimensi, dokumenter dan lain sebagainya 

7) Tidak cepat membosankan peserta didik 

8) Dapat digunakan tidak hanya untuk satu orang 

9) Dapat digunakan untuk memberikan umpan balik. (Riyanto, 

2010) 

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, disimpulkan 

bahwa media audio visual interaktif memiliki beberapa keunggulan 

dalam melaksanakan pembelajaran. Manfaat tersebut antara lain 

kemampuan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
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pembelajaran. Media dirancang agar terjadi komunikasi dua arah 

antara guru dan siswa. Siswa dapat menemukan konsepnya sendiri 

melalui pengalamannya dalam memahami materi pembelajaran 

menggunakan media audio visual interaktif. Sehingga pada akhirnya 

siswa yang menggunakan media tersebut saat pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung dan hasil belajarnya. 

 Karakteristif siswa kelas III 

a. Karakteristik siswa kelas rendah 

Tingkatan kelas di sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari kelas 1, 

2, dan 3, sedangkan kelas-kelas tinggi terdiri dari kelas 4, 5, dan 6. 

Siswa kelas rendah dapat dikategorikan pada kelompok anak usia 

dini. Masa anak usia dini merupakan masa yang mengalami fase 

waktu yang singkat namun pada fase ini memiliki arti yang besar 

apabila potensi siswa dikembangkan dengan maksimal. Maka pada 

fase ini perlunya pengembangan potensi siswa secara maksimal. 

Untuk mengembangkan potensi siswa maka guru harus mengetahui 

tugas dan perkembangan siswa. Beberapa tugas perkembangan 

siswa yaitu:  

1) Mengembangkan konsep yang dibuutuhkan dalam proses 

kehidupan sehari-hari. 

2) Mengembangkan nilai, moral dan kata hati. 

3) Menggapai kebebasan pribadi  
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4) Menumbuhkembangkan sikap terhadap kelompok dan intitusi 

sosial (Fatmawati et al, 2021). 

Pada anak usia kelas rendah ini akan terjadi pengembangan 

keterampilan. Keterampilan yang dikembangkan yaitu 

keterampilan social-help skills dan keterampilan play skill. Social-

help skills berfungsi untuk mengembangkan keterampilan 

membantu siswa seperti membantu orang lain. Social-help skills 

akan mampu menciptakan suasana perasaan siswa menjadi lebih 

berharga dan merasa lebih berguna sehingga pada fase ini siswa 

akan lebih menyukai pembelajaran yang bersifat kooperatif (Daree 

et al, 2016). 

Anak usia kelas rendah dengan keterampilan play skill 

berkaitan dengan kemampuan motorik siswa seperti berlari, 

menangkap, melempar dan bermain keseimbangan. Siswa yang 

memiliki keterampilan ini dapat melakukan penyesuaian terhadap 

lingkungannya. Pada fase ini siswa mampu untuk melompat, 

bermain sepatu roda, menangkap bola dan mengkoordinasikan 

antara gerakan tangan dengan mata seperti kegiatan menggunting 

(Beslar et al, 2016). 

Dari pendapat para ahli di atas karakteristik siswa kelas 3 

yang merupakan siswa kelas rendah termasuk anak usia dini. Siswa 

kelas rendah memiliki karakteristik yang masih suka bermain dan 
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fase pembelajaran yang bersifat kooperatif. Pembelajaran yang 

dilaksanakan di dalam kelas juga harus memahami karakteristik 

siswa kelas rendah agar tujuan belajar dapat tercapai. 

b. Karakteristik Pembelajaran Kelas Rendah 

Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan rancangan 

pembelajaran yang telah didesain oleh guru. Pembelajaran yang 

didesain harus disesuaikan dengan karakteristik perkembangan 

siswa kelas rendah yang meliputi bahan ajar, proses pelaksanaan 

pembelajaran dan bahkan penilaian pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran, guru memiliki tanggung jawab yang besar terhadap 

penciptaan stimulus dan respon yang sesuai dengan ingkungan. 

Siswa kelas rendah merupakan siswa yang memerlukan perhatian 

yang lebih banyak dikarenakan siswa masih lemah dalam 

berkonsentrasi (Helsa and Kenedi, 2019). Siswa kelas rendah (I-III) 

menurut Piaget anak sudah mampu untuk mengklasifikasikan angka-

angka atau bilangan meskipun masih harus banyak menggunakan 

benda atau objek yang konkret seperti alat peraga (Nurhayati, 2011). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas karakteristik pembelajaran 

kelas rendah memerlukan perhatian lebih dan didukung dengan 

media, metode dan bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Siswa masih memerlukan alat peraga atau media 

pembelajaran yang mampu membuat materi pembelajaran yang 

abstrak menjadi konkret dan mudah dipahami. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan Penelitian 

yang akan Dilakukan 

No Judul Metode 

Penelitian 

Tujuan Hasil Penelitian 

1 Kisno & Fatmawati, 

2017 “Peningkatan 

Hasil Belajar 

Matematika Melalui 

Penggunaan Media 

Audio Visual pada 

Siswa Kelas II SDN 

Kota Metro Tahun 

2016.” 

PTK 

Kuantitatif 

Meningkatkan 

hasil belajar 

siswa melalui 

penggunaan 

media audio 

visual  

Kesimpulan akhir 

yang diperoleh dari 

penelitian tersebut 

bahwa Peningkatan 

hasil belajar 

matematika yang 

difokuskan pada 

aspek kemampuan 

berhitung 

mengalami 

peningkatan setelah 

diberikan tindakan 

melalui penggunaan 

media audio-visual 

pada siswa kelas II 

Sekolah Dasar 

Negeri 1 Metro 

Barat. 

2 Rabiatul, 2020 

“Pengaruh 

Penggunaan Media 

Audio Visual 

Terhadap  Hasil 

Kuantitatif Mengetahui 

pengaruh 

penggunaan 

media audio 

visual 

Dimana, skor rata-

rata hasil posttest 

siswa pada kelas 

kontrol sebesar 

65,60% atau berada 
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Belajar Matematika 

Siswa SMP di Era 

Pandemi Covid-19.” 

terhadap hasil 

belajar siswa 

pada kategori 

rendah, sedangkan 

skor rata-rata hasil 

posttest siswa pada 

kelas  

eksperimen sebesar 

75,71%, atau berada 

pada katgori sedang 

3. Wida Budiarti, 2017 

“Pengaruh 

Penggunaan Media 

Audio Visual 

Terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas VIII MTs 

Ma’arif NU 7 

Purbolinggo Tahun 

Pelajaran 2016/2017” 

Kuantitatif Mengetahui 

pengaruh 

penggunaan 

media audio 

visual 

terhadap hasil 

belajar mata 

pelajaran 

Fiqih 

Berdasarkan hasil 

analisis dan 

pengolahan data 

dalam penelitian ini 

penulis 

menyimpulkan 

bahwa penggunaan 

media audio visual 

sangat penting 

seperti proses 

pembelajaran 

menjadi lebih 

mudah, lebih 

menarik, menjadi 

lebih termotivasi, 

tidak monoton, dan 

tidak membosankan. 

Oleh karena itu hal 

ini menunjukkan 

adanya pengaruh 

antara penggunaan 

media audio visual 

terhadap hasil 

belajar siswa kelas 

VIII pada mata 
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pelajaran Fiqih, 

dengan demikian 

media audio visual 

sangat berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa kelas 

VIII 

4 Mangiriang, 2020 

“Meningkatkan 

Kemampuan 

Berhitung Anak 

Dengan Menggunakan 

Media Belajar Ular 

Tangga di TK Mentari 

Bontoa” 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berhitung 

Anak Dengan 

Menggunakan 

Media Belajar 

Ular Tangga 

di TK Mentari 

Bontoa 

Pada siklus I, jumlah 

skor keseluruhan 

492 dengan kriteria 

kurang/ mulai 

berkembang (MB). 

Kemudian, setelah 

dilakukan tindakan 

pada siklus II 

kemampuan 

berhitung 

mengalami 

peningkatan dengan 

menunjukkan 

jumlah skor 

keseluruhan 762 

dengan cukup/ 

berkembang sesuai 

harapan (BSH). 

Telah terlaksana 

dengan baik 

sehingga indikator 

keberhasilan dapat 

dicapai 70 %. 

 

Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
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NO JUDUL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Kisno & Fatmawati, 2017 

“Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Melalui 

Penggunaan Media Audio 

Visual pada Siswa Kelas II 

SDN Kota Metro Tahun 

2016.” 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan 

media audio visual sebagai 

media pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuatitatif 

tindakan kelas untuk 

meningkatkan hasil 

belajar siswa Kelas II 

SDN Kota Metro Tahun 

2016 

2 Rabiatul, 2020 “Pengaruh 

Penggunaan Media Audio 

Visual Terhadap  Hasil 

Belajar Matematika Siswa 

SMP di Era Pandemi Covid-

19.” 

Penelitian ini mengunakan 

metode kuantitatif 

eksperimen dengan  

Penggunaan Media Audio 

Visual Terhadap  Hasil 

Belajar Matematika 

Penelitian ini 

menggunakan model 

penelitian kuantitatif 

dengan melihat 

pengaruh media audio 

visual terhadap hasil 

belajar 

3 Wida Budiarti, 2017 

“Pengaruh Penggunaan 

Media Audio Visual Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas VIII MTs Ma’arif 

NU 7 Purbolinggo Tahun 

Pelajaran 2016/2017” 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan 

media audio visual 

interaktif. 

Penelitia ini tidak 

menggunakan pretest 

dan posttest akan tetapi 

menggunakan angket, 

penelitian ini bertujuan 

mengetahui hasil belajar 

mata pelajaran Fiqih. 

4 Mangiriang, 2020 

“Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Anak Dengan 

Menggunakan Media Belajar 

Ular Tangga di TK Mentari 

Bontoa” 

Penelitian ini merupakan 

penelitian berkaitan dengan 

permasalahan kemampuan 

berhitung siswa. 

Pemecahan masalahnya 

menggunakan media 

pembelajaran 

Jenis penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian ini adalah 

penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 
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C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan berhitung dianggap sangat penting dikarenakan akan 

menjadi bekal siswa yang mendasar pada mata pelajaran matematika tingkat 

selanjutnya. Oleh sebab itu kemampuan berhitung siswa perlu adanya 

peningkatan, salah satunya menggunakan media audio visual interaktif. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh kemampuan berhitung siswa berada 

di bawah KKM sehingga perlu ditingkatkan. Menurut wawancara di awal 

observasi salah satu penyebab penurunan kemampuan berhitung 

dipengaruhi beberapa hal salah satunya kebosanan di dalam kelas karena 

pada saat pembelajaran media yang digunakan belum dapat menarik 

perhatian siswa dengan baik. Pemahaman siswa tentang mata pelajaran 

matematika juga masih dalam bentuk abstrak sehingga membutuhkan media 

pembelajaran yang mampu merubah pembelajaran abstrak menjadi konkrit 

atau lebih nyata. 

Penggunaan media audio visual interaktif merupakan salah satu 

upaya dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Melalui media 

yang dapat dilihat dan menarik diharapkan kemampuan berhitung siswa 

dapat meningkat dari sebelumnya. Ketika kemampuan berhitung siswa 

meningkat diharapkan siswa dapat menyelesaikan soal-soal matematika 

sehingga nilai ulanan harian, maupun ujian dapat meningkat dan melebihi 

KKM serta dapat menyesuaikan diri dan terlibat bersosialisasi dalam 

masyarakat yang sehari-harinya tentu memerlukan skill berhitung.  
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Sebelum menerapkan media audio visual interaktif siswa kelas 

eksperimen diberikan pre-test (tes awal) untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum diberikan perlakuan media audio visual interaktif. 

Setelah dilakukan tes awal siswa akan diberikan perlakuan media audio 

visual interaktif selama 3 kali pertemuan. Lalu siswa akan diberikan posttest 

(tes akhir) setelah itu nilai akan dianalisis sehingga ditemukan hasil, apakah 

ada pengaruh penggunaan media audio visual interaktif atau tidak. 

Sedangkan kelas kontrol tidak akan diberikan perlakuan, yakni 

menggunakan media konvensional. Berdasarkan uraian diatas, maka 

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1Kerangka Berpikir Media Audio Visual Interaktif 

 

Kemampuan Berhitung Awal 

Pre-test Pre-test 

Materi pembelajaran 

Matematika tanpa media audio 

visual interaktif 

Materi pembelajaran 

Matematika dengan media 

audio visual interaktif. 

Pos-test Pos-test 

Analisa perbedaan tingkat kemampuan berhitung antara pembelajaran  

dengan menggunakan media pembelajaran konvensional dan media 

pembelajaran audio visual interaktif 

Membandingkan hasil pre-test pos-test untuk mengetahui pengaruh 

media pembelajaran audio visual interaktif terhadap kemampuan 

berhitung 

Pengaruh penggunaan  media audio visual interaktif terhadap 

kemampuan berhitung siswa kelas III di MI Muhammadiyah 

Karanganyar tahun 2022/2023 

Kondisi Ideal: 

1. Siswa mudah dalam 

mempelajari materi 
pembelajaran 

2. Siswa tertarik pada 

pembelajaran matematika 

3. Kemampuan berhitung baik 

Kondisi Faktual: 

1. Siswa sukar dalam 

mempelajari materi 
pembelajaran 

2. Siswa tidak fokus pada 

pembelajaran matematika 

3. Kemampuan berhitung kurang 

Analisis Kebutuhan: 

1. Siswa memerluka media yang mampu mempermudah 

pembelajaran. (Abstrak menjadi konkrit) 

2. Membutuhkan media yang dapat meningkatkan fokus siswa 
dalam pembelajaran. 

3. Siswa hanya menggunakan media papan tulis dan spidol 

senagai media pembelajaran 
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D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

penelitian (Sugiyono, 2018). Berdasarkan landasan kerangka berpikir, maka 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: Terdapat pengaruh 

penggunaan media audio visual interaktif terhadap kemampuan berhitung 

siswa kelas III MI Muhammadiyah Karanganyar.  

H0  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara media 

pembelajaran audio visual interaktif terhadap kemampuan berhitung 

siswa kelas III di MI Muhammadiyah Karanganyar  

H1  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran 

audio visual interaktif terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 

III di MI Muhammadiyah Karanganyar 

Hipotesis yang diajukan adalah H1 : Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pengaruh media audio visual interaktif terhadap 

kemampuan berhitung siswa kelas III di MI Muhamadiyah Karanganyar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Quasi Experimental. 

Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan (sugiyono, 2015). Desain penelitian 

kuasi eksperimen adalah desain penelitian dengan kelompok kontrol, 

namun tidak sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel 

yang dapat mempengaruhi peneitian (Sugiyono, 2015).  

Variabel pengukuran pertama menggunakan (pre-test) untuk 

melihat kondisi sampel sebelum perlakuan, yaitu untuk mengetahui 

kemampuan berhitung siswa sebelum menggunakan media pembelajaran 

audio visual pada siswa kelas III C dan III H. Pengukuran kedua (post test) 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan berhitung siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran audio visual interaktif pada siswa kelas 

“III C dan III H” MI Muhammadiah Karanganyar. Dalam metode 

penelitian ini memiliki dua kelompok yang akan diteliti. Kelompok 

pertama diberi perlakuan media audio visual interaktif yang disebut kelas 

eksperimen yaitu kelas III H, dan kelompok kedua tidak diberi media 

audio visual interaktif yang disebut kelas kontrol yaitu kelas III C. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah Karanganyar 

Jl. Citarum 1 No.9, Manggeh, Tegalgede, Kec. Karanganyar, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah: 

a. Terdapat permasalahan tentang kemampuan berhitung pada 

siswa kelas III. 

b. Terdapat media pembelajaran yang masih belum digunakan 

secara optimal. 

 Waktu penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan tiga tahap: 

a. Tahap persiapan 

Tahap ini meliputi pengajuan judul, observasi awal, 

penyusunan proposal, dan penyusunan instrument 

b. Tahap penelitian 

Tahap ini meliputi uji coba instrumen dan pengambilan data 

c. Tahap penyelesaian 

Tahap ini merupakan tahap menganalisis data yang diperoleh 

dan penyelesaian hasil. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober tahun 2022. 

Observasi awal dilakukan untuk memproleh data untuk memperkuat 

data dalam pengajuan skripsi pada bulan November 2022. Urutan 

akan dipaparkan dalam tabel 3.1 
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Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Februari-Juli 

2022 

Agustus 2022 September 2022 Oktober 2022 November 2022 Desember 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                         

2. Observasi Awal                         

3. Penyusunan Proposal                         

4. Pembuatan Instrumen                         

5. Uji Coba Instrumen                         

6. Pengumpulan Data / Penelitian                         

7. Analisis Data                         

8. Penyusunan Laporan                         
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C. Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi mencakup seluruh subjek yang diteliti, populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas III MI Muhammadiyah 

Karanganyar Tahun Ajaran 2022-2023 yang berjumlah 249 siswa yakni 

terdiri dari kelas III A sampai dengan III I tahun ajaran 2022/2023 

Tabel 3. 2 Jumlah siswa kelas 3 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 III A 28 Siswa 

2 III B 28 Siswa 

3 III C 26 Siswa 

4 III D 29 Siswa 

5 III E 28 Siswa 

6 III F 28 Siswa 

7 III G 28 Siswa 

8 III H 26 Siswa 

9 III I 26 Siswa 

Jumlah Seluruh Siswa 247 Siswa 

 Sampel  

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi yang terdiri dari 

2 kelas yaitu kelas (III H sebagai kelas Eksperimen yang berjumlah 26 

siswa dan III C sebagai kelas kontrol yang berjumlah 26 siswa). 

 Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Cluster 

Random Samping. Cluster Random Sampling merupakan teknik 

sampling daerah yang digunakan untuk menentukan sampel bila obyek 
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yang akan diteliti sangat luas, misalnya penduduk suatu neggara, 

provinsi atau kabupaten (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel pada 

penelitian ini dengan menggunakan undian yang diacak sesuai dengan 

yang dibutuhkan yaitu kelas eksperimen dan kontrol lalu diputuskan 

kelas III H sebagai kelas Eksperimen yang berjumlah 26 siswa dan III 

C sebagai kelas kontrol yang berjumlah 26 siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan pengumpulan data adalah untuk mengetahui jumlah elemen 

atau objek yang meliputi semua keterangan mengenai ciri-ciri atau hal-hal  

yang dimiliki oleh elemen tersebut. Dalam penelitian ini untuk menilai 

kemampuan berhitung siswa dilakukan dengan memberikan tes dalam 

bentuk soal. 

  1. Tes 

 Penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan 

berhitung siswa dalam pembelajaran matematika, baik sebelum 

diberikan perlakuan maupun sesudah diberikan perlakuan. Hasil 

penilaian yang diperoleh siswa dianalisis untuk mengetahui kemampuan 

berhitung siswa sebelum dan sesudah  diberikan perlakuan dengan 

penggunaan media audio visual interaktif. 

 Tahap awal pretest menggunakan latihan soal dimana siswa diminta 

untuk mengerjakan soal yang telah diberikan. Pretest ini digunakan 

untuk mengetahui mengetahui kemampuan berhitung awal  siswa 

sebelum diberi perlakuan. Setelah diberi perlakuan posttes dengan 
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memberikan soal siswa mampu memenuhi kemampuan berhitung siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Dokumentasi 

 Pada proses pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi 

peneliti dapat mengumpulkan data dengan melalui catatan guru, hasil 

kerja siswa, buku, agenda, dan sebagainya. Peneliti menggunakan 

metode ini untuk memperoleh data tentang jumlah siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Karanganyar serta data tentang proses kegiatan belajar 

mengajar saat diadakan proses penelitian. 

 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data seperti data 

rekapan hasil belajar siswa, daftar hadir atau absensi siswa, dan 

mendokumentasi kegiatan pembelajaran dengan foto pada setiap siklus 

pembelajaran dikelas III MI Muhammadiyah Karanganyar dengan 

penggunaan media audio visual interaktif yang bertujuan untuk sebagi 

penunjang hasil penilaian. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Definisi Konsep Variabel 

a. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, antecendent.  Variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen. 
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Varibel bebas yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 

media audio visual interaktif, karena media audio visual 

interaktif dapat mempengaruhi kemampuan berhitung siswa. 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. 

Variabel terikat yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berhitung, karena kemampuan berhitung siswa 

dipengaruhi oleh media audio visual interaktif. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel 

bebas sebagai variabel X (media audio visual interaktif) dan variabel 

terikat sebagai variabel Y (kemampuan berhitung) di MI 

Muhammadiyah Karanganyar. Dengan demikian definisi 

operasional penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Media audio visual interaktif merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berhitung siswa. Penjabaran 

konsep variabel media audio visual interaktif ditentukan oleh 

indikator yaitu: 

1) Mempermudah proses pembelajaran di kelas. 
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2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak menjadi 

nyata). 

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pembelajaran 

tidak membosankan). 

4) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan 

belajar. 

5) Pengajaran lebih menarik perhatian sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Kemampuan berhitung siswa yang dipengaruhi oleh media 

audio visual interaktif pada mata pelajaran matematika, 

sehingga hasil belajar siswa maksimal. Untuk mengetahui data 

hasil belajar dapat diperoleh dari pretest dan posttest.  

3. Kisi-kisi Instrumen 

Penyusunan kisi-kisi kemampuan berhitung siswa pada tabel 3.3 

sebagai berikut:  

Tabel 3. 3 Kisi-kisi umum instrumen variabel penelitian 

Aspek  Indikator No Soal Jumlah 

soal 

Kemampuan 

Berhitung 

K.D 3.3 Menyatakan 

suatu bilangan sebagai 

jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua 

bilangan cacah 

Mampu menyelesaikan 

soal Siswa mampu 

mengerjakan soal-soal tes 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 
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K.D 3.3 Menyatakan 

suatu bilangan sebagai 

jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua 

bilangan cacah 

Mampu membuat soal dan 

penyelesaiannya 

berdasarkan soal cerita 

11, 15 2 

K.D 4.3 Menilai apakah 

suatu bilangan dapat 

dinyatakan sebagai 

jumlah, selisih, hasil kali, 

atau hasil bagi dua 

bilangan cacah 

 

Mampu menjelaskan cara 

menyelesaikan soal 

menggunakan media Siswa 

mampu menjelaskan cara 

menyelesaikan soal 

12,13,14 3 

  15 

  Sumber: Ketut Sukardi ( dalam Enik, 2015 ) 

F. Uji Coba Instrumen 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data empiris 

sebagai nilai variabel yang diteliti. Hasil penelitian valid apabila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya pada 

obyek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  

1. Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan  validitas konstruksi (Construct 

Validity) untuk menguji validitas konstruksi dapat menggunakan 

pendapat ahli (professional judgement). Melalui hal ini setelah 
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instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 

dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen 

yang telah disusun. Para ahli akan memberi keputusan : instrumen 

dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, atau dirombak total 

(Sugiyono, 2016).  

Selain validitas konstruk, di uji pula validitas konten atau isi. 

Validitas isi adalah validitas yang dilakukan dengan 

membandingkan antara isi instrumen dengan mata pelajaran yang 

telah diajarkan (Sugiyono, 2016). Secara teknik pengujian validitas 

isi ini ditempuh dengan cara mencocokan materi tes dengan 

indikator dala Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kisi-

kisi instrumen. Pengujian validitas konstruk dan isi dilakukan 

dengan berkonsultasi dengan pendapat ahli, peneliti meminta 

pendapat dari dua dosen yaitu: Ibu Erlinda Rahmadewi, M.Pd dan 

Ibu Lihar Raudina Izzati, M.Pd. Setelah melakukan validitas 

professional judgement, selanjutnya peneliti mengujicobakan 

instrumen tersebut pada 25 siswa kelas III di MIM Miri Polokarto 

lalu akan di analisis menggunakan SPSS 22. Pengumpulan data 

dapat dilihat pada lampiran 10.  

Suatu instrumen yang valid adalah instrumen yang 

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas yang rendah. Pengujian validitas 
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dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat komputer SPSS 

Versi 22  dengan ketentuan tanda (*) yang berarti signifikan 0,05 

dan (**) signifikan 0,01.  

2. Reliabilitas 

Reliabilitas bertujuan agar penilitan yang dilakukan dalam waktu 

dan situasi yang berbeda tetap menghasilkan data yang sama atau 

konsisten. Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 

2006). Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas 

adalah sebagai berkut: 

a) Jika nilai Cronbach`Alpha > 0,60 maka instrumen soal 

dinyatakan reliabel atau konsisten 

b) Jika nilai Cronbach`Alpha < 0,60 maka instrumen soal 

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten 

3. Hasil Uji Coba Instrumen 

Berdasarkan hasil dari uji coba instrumen, maka diperoleh data 

validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda butir soal yang 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

No Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas Taraf 

Kesukaran 

Daya Beda 

Nilai Status  Nilai Status Nilai Status Nilai Status 

1 1 0,553 Valid 0,807 Reliabel 0,84 Mudah 0,47 Baik 
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2 2 0,521 Valid 0,807 Reliabel 0,84 Mudah 0,43 Baik 

3 3 0,489 Valid 0,807 Reliabel 0,76 Mudah 0,38 Cukup 

4 4 0,549 Valid 0,807 Reliabel 0,60 Sedang 0,43 Baik 

5 5 0,461 Valid 0,807 Reliabel 0,76 Mudah 0,35 Cukup 

6 6 0,433 Valid 0,807 Reliabel 0,76 Mudah 0,32 Cukup 

7 7 0,591 Valid 0,807 Reliabel 0,64 Sedang 0,48 Baik 

8 8 0,648 Valid 0,807 Reliabel 0,80 Mudah 0,57 Baik 

9 9 0,525 Valid 0,807 Reliabel 0,60 Sedang 0,40 Baik 

10 10 0,406 Valid 0,807 Reliabel 0,72 Mudah 0,28 Cukup 

11 11 0,487 Valid 0,807 Reliabel 0,68 Sedang 0,37 Cukup 

12 12 0,461 Valid 0,807 Reliabel 0,68 Sedang 0,34 Cukup 

13 13 0,585 Valid 0,807 Reliabel 0,84 Mudah 0,50 Baik 

14 14 0,492 Valid 0,807 Reliabel 0,64 Sedang 0,37 Cukup 

15 15 0,476 Valid 0,807 Reliabel 0,60 Sedang 0,35 Cukup 

 

Suatu soal dapat dinyatakan valid jika hasil uji validitas 

menunjukkan ketentuan tanda (*) yang berarti signifikan 0,05 dan (**) 

signifikan 0,01. . Berdasarkan analisis menggunakan SPSS 22, 

menunjukkan 15 butir soal yang terdiri dari 10 pilihan ganda dan 5 uraian 

dan sudah diujikan dinyatakan valid dengan ketentuan hasil uji validitas 

menunjukkan signifikansi 0,05 dan 0,01 ditandai dengan(*) dan (**) pada 

ouput SPSS. Sehingga 15 butir soal tersebut dapat digunakan dalam 

penelitian. Hasil output SPSS  dapat dilihat pada lampiran 10.  

Setelah dilakukan uji validitas maka soal yang valid diuji 

reliabilitasnya. Soal tes yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah 

memiliki reliabilitas yang tinggi apabila hasil perhitungan nilai 

Cronbach`Alpha > 0,60 maka instrumen soal dinyatakan reliabel atau 
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konsisten. Hasil perhitungan uji reliabilitas dari 15 butir soal dperoleh nilai 

sebesar 0,807. Hasil ini menunjukkan bahwa 0,807>0,60 sehingga 

instrumen penelitian ini reliabel dan dapat digunakan.  

Uji taraf kesukaran tes digunakan untuk menjaring banyaknya 

subjek peserta tes yang dapat mengerjakan tes dengan benar. Perhitungan 

taraf kesukaran 15 soal sudah diujicobakan, hasilnya 8 soal pada rentang 

0,71-1,00 yang termasuk dalam kategori mudah. Hasil uji coba juga 

menunjukkan 7 soal pada rentang 0,31-0,70 yang termasuk dalam kategori 

sedang. 

Suatu soal dikatakan memiliki daya beda baik jika memiliki kriteria 

daya beda pada rentang 0,2-1,0 atau berada dalam kategori cukup, baik, dan 

baik sekali. Hasil uji daya beda dari 15 soal yang telah diujicobakan, 

diperoleh hasil perhitungan 7 soal pada rentang 0,41-0,70 sehingga soal 

termasuk dalam kategori daya pembeda baik. Hasil uji coba juga 

menunjukkan 8 soal pada rentang 0,20-0,40 sehingga soal tersebut termasuk 

dalam kategori daya pembeda cukup. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisi Unit 

a. Mean 

Rata-rata atau mean yang sering juga dilambangkan dengan ( ̅X) 

dapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam 

kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada 
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pada kelompok tersebut. Untuk menghitung mean digunakan 

rumus: 

Me = 
∑𝑥

𝑁
 

Keterangan: 

Me = Rata-rata 

∑  = Jumlah 

N  = Jumlah Individu 

b. Median 

Median adalah salah satu teknik penjelasankelompok yang 

didasarkan atas nilai tengah kelompok data yang telah disusun 

terlebih dahulu urutannya. Dalam penyusunannya bisa 

dimulaidari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 

dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2015). Untuk 

menghitung median, rumus yang digunakan adalah: 

Md = Tb + p (
1
2  𝑛−𝐹

𝑓𝑀𝑑
) 

Keterangan: 

Md = Median 

Tb = tepi bawah kelas median 

P = panjang kelas 

N = banyaknya data 

F = jumlah frekuensi dari kelas sebelum kelas median 

fMd = frekuensi kelas median 
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c. Modus 

Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 

nilai yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam 

kelompok tersebut (Sugiyono, 2015) Untuk nilai data modus 

tunggal dicari berdasarkan jumlah data yang sering muncul. 

d. Standar Deviasi 

Simpangan standar atau standar deviasi adalah ukuran 

penyebaran data yang dianggap paling baik dari ukuran 

penyebaran yang telah dibahas pada bagian terdahulu karena 

memiliki kebaikan secara sistematis untuk pengukuran 

penyebaran (Sugiyono, 2015). Simpangan standar sebagai salah 

satu ukuran penyebaran absolut (mutlak) dapat digunakan untuk 

membandingkan suatu rangkaian data dengan 

rangkaian data lainnya. Standar deviasi dapat dihitung dengan 

rumus: 

S = √
∑𝑓𝑖 ×(𝑥1−𝑥 )

2
 

(𝑛−1)
  

S = Simpangan baku 

n + jumlah sampel 

 Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang 

digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
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tidak. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan kolmogorov smirnov dengan bantuan 

software SPSS V2.3. Apabila nilai Asymp, Sig. Suatu variable 

lebih besar dari level of significant 5% (˃ 0.05) maka variabel 

tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai Asymp, 

Sig. suatu variable lebih kecil dari level of significant 5% (˂ 

0.05) maka variabel tersebut tidak berdistribusi normal 

(Pratama, 2017). Rumus untuk menguji normalitas data 

sebagai berikut : 

                                                                                                                                              

𝑥2
 =  

∑(𝑓𝑜−𝑓ℎ)

𝑓ℎ
 

Keterangan : 

fh  : frekuensi yang diharapkan 

fo  : frekuensi hasil observasi 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data yang 

diperoleh berasal dari varian yang homogen atau tidak. Kriteria 

untuk menentukan data homogen atau tidak adalah 

membandingkan nilai signifikansi dengan nilai signifikansi yang 

sudah ditetapkan yaitu 0.05 (P> 0.05) maka dinyatakan homogen 

dan sebaliknya jika nilai signifikansi hitung lebih kecil dari 0.05 

(P< 0.05) maka dinyatakan tidak homogen. 
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c. Uji Hipotesis 

Dilakukan apabila analisis uji prasyarat menunjukkan hasil 

yang signifikan. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji T 

berpasangan dan untuk perbandingan menggunakan Uji T 

Independen. Pengujian statistika menggunakan taraf signifikansi 5% 

maka (P < 0,05) maka H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

media pembelajaran audio visual interaktif terhadap kemampuan 

berhitung siswa kelas III di MI Muhammadiyah Karanganyar 

diterima. Proses perhitungan dengan dibantu dengan program 

komputer SPSS Statistic versi 22. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Data  

Berdasarkan temuan penelitian tentang pengaruh media 

pembelajaran audio visual interaktif terhadap kemampuan berhitung 

siswa kelas III Tahun Ajaran 2022/2023 maka diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

 Mean 

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 

nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan 

menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian 

dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut.  

Tabel 4. 1 Kelas Eksperimen III H 

Mean Kelas Uji coba tes 

61,62 Eksperimen Pretest 

77,69 Eksperimen Posttest 

 

Tabel 4. 2 Kelas Kontrol III C 

Mean Kelas Uji coba tes 

57,54 Kontrol Pretest 

70,15 Kontrol Posttest 
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Gambar 4. 1 Grafik Mean Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari kelas 

eksperimen yang pada saat pembelajaran menggunakan media audio visual 

interaktif lebih tinggi dengan mendapatkan nilai 77,69 dibandingkan 

dengan menggunakan media papan tulis yang hanya mendapatkan nilai 

70,15. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut bisa dilihat pengaruh dari media 

yang digunakan dalam pembelajaran berpengaruh terhadap pembelajaran. 

 Median 

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 

urutannya dari yang terkecil sampai terbesar atau sebaliknya. 
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Tabel 4. 3 Kelas Eksperimen III H 

Median Kelas Uji coba tes 

61,00 Eksperimen Pretest 

80,00 Eksperimen Posttest 

 

Tabel 4. 4 Kelas Kontrol III C 

Median Kelas Uji coba tes 

59,00 Kontrol Pretest 

71,00 Kontrol Posttest 

 

 

Gambar 4. 2 Grafik Median Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Dari data di atas nilai tengah dari kelas eksperimen dalam uji coba 

posttest mendapatkan nilai 80, sedangkan kelas kontrol hanya mendapatkan 

71. Berdasarkan nilai median (nilai tengah)  dari kelas eksperimen lebih 
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tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan media 

konvensional yang mendapatkan nilai di bawah kelas eksperimen. 

 

 Modus  

Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 

nilai yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam kelompok 

tersebut (Sugiyono, 2015) Untuk nilai data modus tunggal dicari 

berdasarkan jumlah data yang sering muncul. Berikut tabel data Statistik 

analisis unit melalui perhitungan. 

Tabel 4. 5 Kelas Eksperimen III H 

Modus Kelas Uji coba tes 

56,00 Eksperimen Pretest 

84,00 Eksperimen Posttest 

 

Tabel 4. 6 Kelas Kontrol III C 

Median Kelas Uji coba tes 

62,00 Kontrol Pretest 

62,00 Kontrol Posttest 
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Gambar 4. 3 Grafik Modus Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Dari data di atas nilai yang sering muncul pada kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol karena kelas eksperimen mendapatkan nilai 84, 

sedangkan kelas kontrol hanya mendapatkan nilai 62. Berdasarkan nilai 

yang sering muncul tersebut kelas eksperimen mendapatkan nilai yang lebih 

baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 Distribusi Frekuensi 

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

Nilai Pretest Frekuensi Nilai Postest Frekuensi 

40 – 49 4 60 – 69 12 

50 – 59 9 70 – 79 10 

60 – 69 12 80 – 89 4 

70 – 79  1 90 – 99  0 

  

Pada tabel yang ada di atas terdapat hasil nilai pretest dan nilai posttest pada 

kelas kontrol. Pada tabel hasil pretest rentang nilai 40 – 49 berjumlah 4 siswa, nilai 
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50 – 59 berjumlah 9 siswa, nilai 60 – 69 berjumlah 12 siswa dan nilai 70 – 79 

berjumlah 1 siswa. Pada tabel postest bisa dilihat rentang nilai 60 – 69 berjumlah 

12 siswa, nilai 70 – 79 berjumlah 10 siswa, nilai 80 – 89 berjumlah 4 siswa.  

 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

Nilai Pretest Frekuensi Nilai Pretest Frekuensi 

40 – 49 1 50 – 59 1 

50 – 59 10 60 – 69 5 

60 – 69 11 70 – 79 6 

70 – 79  3 80 – 89  14 

80 – 89  1 90 – 99   

 

Pada tabel yang ada di atas terdapat hasil nilai pretest dan nilai posttest pada 

kelas kontrol. Pada tabel hasil pretest rentang nilai 40 – 49 berjumlah 1 siswa, nilai 

50 – 59 berjumlah 10 siswa, nilai 60 – 69 berjumlah 11 siswa dan nilai 70 – 79 

berjumlah 3 siswa, nilai 80 – 89 berjumlah 1 siswa. Pada tabel postest bisa dilihat 

rentang nilai 50 – 59 berjumlah 1 siswa, nilai 60 – 69 berjumlah 5 siswa, nilai 70 – 

79 berjumlah 6 siswa, nilai 80 – 89 berjumlah 14 siswa.  

 

 

B. Uji Prasyarat Analisis Data 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu akan dilakukan Uji 

prasyarat dengan menggunakan program komputer SPSS Statistic versi 

22. Berikut adalah hasil uji normalitas dan homogenitas untuk variabel 

kemampuan berhitung : 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat data dengan berdistribusi 

normal atau tidak normal. Penelitian ini menggunakan program komputer 
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SPSS Statistic versi 22. Hasil uji normalitas yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest dengan Kolmogorov Smirnov 

Variabel  Kolmogrov Smirnov 

Tingkat 

 Signifikansi 

Kriteria uji 

Normal 
Keputusan  

Pretest Kemampuan 

Berhitung Kelas 

eksperimen-kontrol 

0,200 0,05 Normal  

Posttest Kemampuan 
Berhitung Kelas 

eksperimen-kontrol 

0,126 0,05 Normal  

 

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov Smirnov dengan 

menggunakan program komputer SPSS Statistic versi 22, diketahui bahwa 

variabel pretest kemampuan berhitung kelas eksperimen dan kontrol 

memiliki uji sebesar 0,200. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

0,200>0,05 maka data tersebut normal. Berdasarkan uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan program komputer SPSS 

Statistic versi 22, diketahui bahwa variabel posttest kemampuan 

berhitung kelas kontrol memiliki uji sebesar 0,126.  Hasil yang diperoleh 

menunjukkan 0.126>0,05 maka data tersebut normal. Berdasarkan 

pemaparan di atas dapat disimpulkan data pretest  dan posttest 

kemampuan berhitung berdistribusi normal. 

 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh 

dari varian yang homogen atau tidak dengan taraf signifikansi 0,05. Uji 
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homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah homogenitas 

varians dengan menggunakan program komputer SPSS Statistic versi 22. 

Adapun hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Berhitung 

Levene statistik  Derajat bebas 1 Derajat bebas 2 Sig. 

0,009 1 50 0,923 

 

Tabel 4. 11 Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Berhitung 

Levene statistik  Derajat bebas 1 Derajat bebas 2 Sig. 

1,494 1 50 0,227 

 

Berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan program 

komputer SPSS Statistic versi 22 di atas, diketahui bahwa kedua variabel 

X dan Y memiliki nilai signifikansi sebesar 0,923 dan 0,227. Ditinjau dari 

uji homogentias varians maka dapat disimpulkan bahwa 0,923>0,05 dan 

0,227>0,05 sehingga data kemampuan berhitung bersifat homogen. 
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C. Uji Hipotesis 

Hasil uji prasyarat uji T berpasangan dan uji T independen 

memenuhi syarat normalitas dan homogenitas. Hal tersebut berarti bahwa 

analisis data penelitian dapat dilanjutkan pada analisis uji hipotesis 

dengan menggunakan uji T berpasangan dan perbandingan menggunakan 

uji T independen. 

Gambar 4. 4 Hasil Uji T Berpasangan Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4. 5 Hasil Uji T Berpasangan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil uji T berpasangan pada kemampuan berhitung 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 0,000<0,05 yang 

berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil yang diperoleh 

menggambarkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan 

berhitung siswa kelas III yang dipengaruhi oleh media pembelajaran 

audio visual interaktif dengan melibatkan beberapa aspek. 
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Gambar 4. 6 Hasil Uji T Independen 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji T Independent 

diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,01 , karena nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,01 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa media audio visual 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa di MI Muhammadiyah 

Karanganyar. 

D. Pembahasan Hasil Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasi eksperimen. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berhitung siswa 

kelas III MI Muhammadiyah Karanganyar. Penelitian ini dilakukan dalam 

bentuk pretest dan postest. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 247 siswa, 

sedangkan sampel yang diambil menggunakan teknik  Cluster Random 

Sampling dengan rincian 26 siswa kelas H sebagai kelas eksperimen lalu, 

sedangkan 26 siswa kelas C sebagai kelas control. Kedua kelas diberikan 

perlakuan yang berbeda yaitu kelas Eksperimen menggunakan media audio 

visual interaktif dan kelas kontrol menggunakan media konvensional atau papan 

tulis. Kedua kelas tersebut diberikan tes awal untuk mengukur kemampuan awal 
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atau disebut pretest, lalu setelah diberikan perlakuan kedua kelas juga diberikan 

tes akhir atau disebut posttest. 

Sebelum soal uji pretest dan posttest diberikan kepada siswa kelas 

eksperimen dan kontrol, maka akan di uji validitas terlebih dahulu. Uji validitas 

yang akan dilakukan adalah validitas konstruk dan isi. Pengujian validitas 

konstruk dan isi dilakukan dengan berkonsultasi dengan pendapat ahli, peneliti 

meminta pendapat dari dua dosen yaitu: Ibu Erlinda Rahmadewi, M.Pd dan Ibu 

Lihar Raudina Izzati, M.Pd. Setelah melakukan validitas professional 

judgement, selanjutnya peneliti mengujicobakan instrumen tersebut pada 25 

siswa kelas III di MIM Miri Polokarto lalu akan di analisis menggunakan SPSS 

22. Pengumpulan data dapat dilihat pada lampiran 10.  

Berdasarkan hasil uji validitas sudah memenhi syarat sebagai instrumen 

yang dapat digunakan dalam pengumpulan data atau penelitian. Hasil uji 

penelitian tersebut akan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis 

(Uji T Berpasangan) dan uji perbandingan (Uji T Independen), ditinjau dari uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov, variable pretest kemampuan 

berhitung memiliki hasil uji normalitas 0,200 serta variabel posttest kemampuan 

berhitung memiliki hasil uji normalitas sebesar 0,126 

Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest kemampuan berhitung berdistribusi normal karena hasil perhitungan uji 

normalitas variabel lebih besar dari taraf signifikansinya yaitu 0,05. Setelah 

dilakukan uji normalitas kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians, 

berdasarkan uji homogenitas varians diketahui bahwa kelas eksperimen dan 
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kelas control dikatakan homogen karena mempunyai nilai signifikansi 0,923 > 

0,05 dan 0,227 > 0,05 sehingga data kemampuan berhitung bersifat homogen. 

Setelah dinyatakan normal dan homogen kemudian dilanjutkan dengan uji 

hipotesis. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji T berpasangan pada 

kemampuan berhitung diperoleh nilai 0,000<0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima. Maka dinyatakan bahwa terdapat adanya pengaruh media audio 

visual interaktif terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Karanganyar tahun ajaran 2022/2023. Uji hipotesis 

menunjukkan hasil yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh media audio 

visual terhadap kemampuan berhitung, juga diperkuat dengan hasil 

perbandingan antara kelas eksperimen dan kontrol bahwa nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,01 , karena nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa media audio visual dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa di MI Muhammadiyah Karanganyar. 

 Dilihat dari deskripsi hasil penelitian bahwa kemampuan berhitung siswa 

dengan menerapkan media audio visual interaktif dapat dikatakan lebih baik 

dengan adanya perubahan yang lebih signifikan dibandingkan sebelum 

menggunakan media konvensional saat pembelajaran. Media pembelajaran 

audio visual interaktif lebih cocok diterapkan pada pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

Pembahasan hasil dari uji hipotesis, pada kelas eksperimen diterapkan 

media audio visual interaktif lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa jika dibandingan dengan kelas kontrol yang menggunakan 
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metode konvensional. Hal ini dapat dipengaruhi oleh penerapan media audio 

visual interaktif yang lebih tepat diterapkan pada mata pelajaran matematika. 

 

 

Berdasarkan hasil uji posttest kelas ekperimen menunjukkan nilai lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan media 

audio visual yang memiliki manfaat membantu siswa dalam menerima materi 

pembelajaran lebih mudah sehingga kemampuan berhitung dapat meningkat. 

Media audio visual juga mempermudah siswa memahami materi yang abstrak 

menjadi konkrit sehingga mudah diterima siswa sehingga kemampuan berhitung 

meningkat. 

Penelitian ini juga diperkuat dengan  penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Windasari, 2020) Permainan interaktif audio visual dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak usia dini kelompok B RA Asyar`y  
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pada penelitian tersebut media audio visual digunakan dalam permainan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa dan mendapatkan hasil yang 

memuaskan bahwa kelas eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan 

berhitung yang signifikan. Hal tersebut memperkuat bahwa siswa dengan 

kemampuan berhitung rendah dapat ditingkatkan menggunakan media audio 

visual interaktif.  

Penelitian yang mendukung selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh (Kumalayati, 2019) penelitian tersebut berjudul Penggunaan Media Audio 

Visual Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung di TK AN-NISA 

Banjarsari kecamatan Tanggamus penelitian tersebut juga menggunakan media 

audio visual untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan hasil positif dimana kelas eksperimen mendapatkan nilai 

yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Sehingga memperkuat bahwa 

kemampuan berhitung siswa dapat ditingkatkan melalui media audio visual yang 

mempermudah pembelajaran sehingga kemampuan berhitung siswa dapat 

meningkat. 

 Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media audio visual interaktif mampu meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa.  Media audi visual dapat diterapkan sebagai salah satu media 

yang efektif dan kreatif untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa.  

Meskipun penelitian di atas menggunakan media audio visual belum ada 

penelitian yang khusus untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada jenjang 

sekolah dasar, sehingga penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti 
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selanjutnya berkaitan tentang pengaruh media audio visual interaktif terhadap 

kemampuan berhitung siswa.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan analisis data serta pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan media audio visual interaktif 

terhadap  kemampuan berhitung siswa kelas III pada pembelajaran 

Matematika  di MI Muhammadiyah Karanganyar. 

Pengaruh media audio visual interaktif terhadap kemampuan 

berhitung siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 77,69 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 70,15. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji T berpasangan pada 

kemampuan berhitung diperoleh nilai 0,000<0,05 yang berarti bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Maka dinyatakan bahwa terdapat adanya pengaruh 

media audio visual interaktif terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III 

MI Muhammadiyah Karanganyar tahun ajaran 2022/2023. Uji hipotesis 

menunjukkan hasil yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh media audio 

visual terhadap kemampuan berhitung, juga diperkuat dengan hasil 

perbandingan antara kelas eksperimen dan kontrol bahwa nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,01 , karena nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,01 lebih kecil dari 

0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa media audio visual dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa di MI Muhammadiyah 

Karanganyar tahun ajaran 2022.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dirumuskan saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi guru hasil penelitian ini hendaknya menjadi perhatian guru dalam 

memahami kondisi siswa yang pasif dan cenderung kurang tertarik 

dalam pembelajaran. Sehingga kemampuan berhitung siswa perlu 

ditingkatkan. Guru dapat menerapkan media audio visual interaktif 

sebagai media alternatif untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa. 

2. Bagi siswa hendaknya memahami pentingnya berperan aktif dalam 

pembelajaran agar dapat mencapai kemampuan berhitung dengan baik. 

3. Bagi peneliti yang akan meneliti dengan jenis yang sama, yaitu 

mengenai pengaruh media audio visual interaktif terhadap kemampuan 

berhitung siswa hendaknya menambah jenis pemanfaat media audio 

visual interaktif yang lebih baik dan menarik  
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Lampiran 1 Perangkat Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Eksperimen 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /1 

Tema                         :  Matematika Tema 4 Kewajiban dan Hakku 

Sub Tema                   :  Sub Tema 3  Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga 

Pembelajaran ke :  5  

Alokasi waktu          :  3 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menyatakan suatu bilangan 

sebagai jumlah, selisih, hasil kali, atau 

hasil bagi dua bilangan cacah 

3.3.1 Menentukan dua bilangan 

yang hasil penjumlahan dan 

selisihnya diketahui. 
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4.3 Menilai apakah suatu bilangan 

dapat dinyatakan sebagai jumlah, 

selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua 

bilangan cacah 

4.3.1 Membuat penjumlahan dan 

selisih dua bilangan cacah yang 

hasilnya ditentukan sendiri 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mengamati masalah dalam cerita, siswa dapat menentukan dua bilangan 

cacah yang hasil penjumlahan dan selisihnya ditentukan sendiri dengan 

tepat. 

2. Menganalisis contoh soal cerita, siswa dapat menentukan dua bilangan 

cacah yang hasil penjumlahan dan selisih ditentukan sendiri dengan 

tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Penjumlahan dan selisih bilangan cacah 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 

Metode Pembelajaran  : tanya jawab, penugasan, diskusi 

Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/alat  : Buku , LCD Proyektor, Laptop, Speaker 

Sumber belajar  : BUPENA Buku Penilaian Tema Benda di Sekitarku 

dan Tema Kewajiban dan Hakku Jilid 3B Kurikulum 

2013 Edisi Revisi, Jakarta: Erlangga 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Sebelum berdoa guru beserta siswa 

melakukan ice breaking bersama-

sama. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa-siswa yang hari ini 

15 menit 
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datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 

4. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap 

saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

cita-cita. 

5. Menyanyikan lagu pergi belajar dan 

melafalkan pancasila bersama-sama. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme 

Pre-Test 35 Menit 

Inti 6. Siswa mendengarkan materi yang 

akan disampaikan oleh guru yaitu 

tentang penjumlahan dan 

pengurangan yang sudah diketahui 

hasilnya 

7. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen ( tiap 

kelompok anggotanya 5-6 orang) 

8. Siswa diminta untuk berkumpul 

dengan kelompok masing-masing 

9. Siswa memperhatikan materi 

penjumlahan dan pengurangan yang 

sudah diketahui hasilnya yang 

disampaikan menggunakan media 

audio visual dalam bentuk video 

interaktif. 

10. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami 

11. Siswa diminta untuk berdiskusi 

mengenai materi penjumlahan dan 

pengurangan yang sudah diketahui 

hasilnya 

12. Siswa diminta mewakilkan satu siswa 

pada kelompoknya untuk 

mengerjakan soal menggunakan PPT 

interaktif 

13. Siswa diminta mengerjakan LKPD 

dari guru  

45 Menit 

Penutup 14. Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

10 Menit 
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15. Siswa bersama guru merefleksi 

pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran 

16. Siswa diberikan motivasi oleh guru 

17. Salah siswa memimpin doa untuk 

sebelum pulang 

18. Siswa menjawab salam dan menutup 

pembelajaran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

 

H. PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan 

rubrik penilaian sebagai berikut. 

1. Diskusi: pada saat diskusi materi matematika tema kewajiban dan hak 

dalam bertetangga 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Mendengarka

n 

 

Selalu  

mendengarkan 

teman yang  

sedang 

berbicara. 

 

Mendengarkan  

teman yang  

berbicara, 

namun  

sesekali masih  

perlu 

diingatkan. 

 

Masih perlu  

diingatkan 

untuk  

mendengarka

n teman yang 

sedang 

berbicara. 

Sering  

diingatkan 

untuk  

mendengarkan 

teman yang  

sedang 

berbicara,  

namun tidak  

mengindahkan. 

Komunikasi 

non verbal 

(kontak mata, 

bahasa tubuh, 

postur,ekspre

si wajah, 

suara). 

Merespon dan  

menerapkan  

komunikasi 

non verbal 

dengan tepat. 

Merespon 

dengan  

tepat terhadap  

komunikasi  

non verbal yang  

Sering 

merespon  

kurang tepat  

terhadap  

komunikasi  

Membutuhkan 

bantuan dalam  

memahami  

bentuk  

komunikasi  
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 ditunjukkan  

teman. 

 

non verbal 

yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

non verbal 

yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Partisipasi  

(menyampaik

an 

ide,perasaan,  

pikiran) 

Isi 

pembicaraan 

menginspirasi  

teman. Selalu  

mendukung  

dan memimpin  

lainnya saat  

diskusi. 

Berbicara dan  

menerangkan  

secara rinci,  

merespon sesuai  

dengan topik. 

Berbicara dan  

menerangkan 

secara rinci,  

namun 

terkadang  

merespon 

kurang  

sesuai dengan  

topik. 

Jarang 

berbicara  

selama  

proses diksusi  

berlangsung. 

 

 

No Nama Siswa Mendengarkan Komunikasi non 

verbal 

Partisipasi  

 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

              

              

              

 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Teknik/jenis  : Kuis dan tugas individu 

Bentuk Instrumen : Tes tertulis 

 

 

 

  Kartasura, 10 November 2022 

Wali Kelas III 

 

 

Mahasiswa 

 

 



77 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rilo Pambudi, S.Pd. 

                   NIP: 

 

 

Fadlika Alma`ruf 

NIM: 183141103 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Marjiyanti, S.Ag 

NIP: 196606102000032001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Eksperimen 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /1 

Tema                         :  Matematika Tema 4 Kewajiban dan Hakku 

Sub Tema                   :  Sub Tema 3  Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga 

Pembelajaran ke :  6 

Alokasi waktu          :  2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai 

julma, selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua 

bilangan cacah 

3.3.1 Menentukan dua bilangan yang 

hasil kali dan baginya diketahui. 

 

4.3 Menilai apakah suatu bilangan dapat 

dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah 

4.3.1 Membuat perkalian dua bilangan 

cacah yang hasilnya ditentukan sendiri 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Mengamati masalah dalam cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil perkalian dan pembagiannya ditentukan 

sendiri dengan tepat. 

b. Menganalisis contoh soal cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil perkalian dan pembagian ditentukan 

sendiri dengan tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Perkalian bilangan cacah 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 

Metode Pembelajaran  : tanya jawab, penugasan, diskusi 

Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/alat  :  Buku , LCD Proyektor, Laptop, Speaker 

Sumber belajar  : BUPENA Buku Penilaian Tema Benda di Sekitarku dan 

Tema Kewajiban dan Hakku Jilid 3B Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi, Jakarta: Erlangga 

  

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Sebelum berdoa guru beserta siswa 

melakukan ice breaking bersama-

sama. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa-siswa yang hari ini 

datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 

4. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap 

saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

15 menit 
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5. Menyanyikan lagu pergi belajar dan 

melafalkan pancasila bersama-sama. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme 

Inti 6. Siswa mendengarkan materi yang 

akan disampaikan oleh guru yaitu 

tentang perkalian yang sudah 

diketahui hasilnya 

7. Siswa diminta untuk berkumpul 

dengan kelompok yang sudah terbagi 

sebelumnya 

8. Siswa memperhatikan materi tentang 

perkalian yang sudah diketahui 

hasilnya yang disampaikan 

menggunakan media audio visual 

dalam bentuk video interaktif. 

9. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami 

10. Siswa diminta untuk berdiskusi 

mengenai materi perkalian yang 

sudah diketahui hasilnya 

11. Siswa diminta mewakilkan satu siswa 

pada kelompok untuk mengerjakan 

soal menggunakan PPT interaktif 

12. Siswa diminta mengerjakan soal-soal 

pada buku. 

45 Menit 

Penutup 13. Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

14. Siswa bersama guru merefleksi 

pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran 

15. Siswa diberikan motivasi oleh guru 

16. Salah siswa memimpin doa untuk 

sebelum pulang 

17. Siswa menjawab salam dan menutup 

pembelajaran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

10 Menit 

 

H. PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
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pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan 

rubric penilaian sebagai berikut. 

a. Diskusi: pada saat diskusi materi matematika tema kewajiban dan 

hak dalam bertetangga 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Menden

garkan 

 

Selalu  

mendengark

an teman 

yang  

sedang 

berbicara. 

 

Mendengarka

n  

teman yang  

berbicara, 

namun  

sesekali 

masih  

perlu 

diingatkan. 

 

Masih 

perlu  

diingatkan 

untuk  

mendenga

rkan 

teman 

yang 

sedang 

berbicara. 

Sering  

diingatkan untuk  

mendengarkan 

teman yang  

sedang 

berbicara,  

namun tidak  

mengindahkan. 

Komuni

kasi non 

verbal 

(kontak 

mata, 

bahasa 

tubuh, 

postur,ek

spresi 

wajah, 

suara). 

 

Merespon 

dan  

menerapkan  

komunikasi 

non verbal 

dengan 

tepat. 

Merespon 

dengan  

tepat 

terhadap  

komunikasi  

non verbal 

yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Sering 

merespon  

kurang 

tepat  

terhadap  

komunikas

i  

non verbal 

yang  

ditunjukka

n  

teman. 

 

Membutuhkan 

bantuan dalam  

memahami  

bentuk  

komunikasi  

non verbal yang  

ditunjukkan  

teman. 
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Partisipa

si  

(menya

mpaikan 

ide,peras

aan,  

pikiran) 

Isi 

pembicaraa

n 

menginspira

si  

teman. 

Selalu  

mendukung  

dan 

memimpin  

lainnya saat  

diskusi. 

Berbicara dan  

menerangkan  

secara rinci,  

merespon 

sesuai  

dengan topik. 

Berbicara 

dan  

menerang

kan secara 

rinci,  

namun 

terkadang  

merespon 

kurang  

sesuai 

dengan  

topik. 

Jarang berbicara  

selama  

proses diksusi  

berlangsung. 

 

  

 

 

No Nama Siswa Mendengarkan Komunikasi non 

verbal 

Partisipasi  

 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

              

              

              

 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

Teknik/jenis  : Kuis dan tugas individu 

Bentuk Instrumen : Tes tertulis 
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     Kartasura, 10 November 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas III 

 

 

 

 

Rilo Pambudi, S.Pd. 

                   NIP: 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Fadlika Alma`ruf 

NIM: 183141103 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Marjiyanti, S.Ag 

NIP: 196606102000032001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Eksperimen 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /1 

Tema                         :  Matematika Tema 4 Kewajiban dan Hakku 

Sub Tema                   :  Sub Tema 3  Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga 

Pembelajaran ke :  5 & 6 

Alokasi waktu          :  3 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai 

jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi 

dua bilangan cacah 

3.3.1 Menentukan dua bilangan 

yang hasil penjumlahan, selisih, 

kali dan baginya diketahui. 

 

4.3 Menilai apakah suatu bilangan dapat 

dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah 

4.3.1 Membuat perkalian dua 

bilangan cacah yang hasilnya 

ditentukan sendiri 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Mengamati masalah dalam cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil penjumlahan, selisih, perkalian dan 

pembagiannya ditentukan sendiri dengan tepat. 



85 
 

 
 

b. Menganalisis contoh soal cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil penjumlahan, selisih, perkalian dan 

pembagian ditentukan sendiri dengan tepat. 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan cacah 

 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 

Metode Pembelajaran  : tanya jawab, penugasan, diskusi 

Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/alat  : Buku , LCD Proyektor, Laptop, Speaker 

Sumber belajar  : BUPENA Buku Penilaian Tema Benda di Sekitarku dan 

Tema Kewajiban dan Hakku Jilid 3B Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi, Jakarta: Erlangga 

  

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Sebelum berdoa guru beserta siswa 

melakukan ice breaking bersama-

sama. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang hari ini 

datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 

4. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap 

saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

5. Menyanyikan lagu pergi belajar dan 

melafalkan pancasila bersama-sama. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme 

15 menit 

Inti 6. Siswa mendengarkan materi yang 

akan disampaikan oleh guru tentang 

pembagian yang sudah diketahui 

hasilnya 

45 Menit 
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7. Siswa bergabung dengan kelompok 

yang sudah dibagi sebelumnya 

8. Siswa memperhatikan materi 

pembagian yang sudah diketahui 

hasilnya disampaikan menggunakan 

media audio visual dalam bentuk 

video interaktif. 

9. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami 

10. Siswa diminta untuk berdiskusi 

mengenai materi yang telah 

disampaikan 

11. Siswa diminta mewakilkan satu siswa 

pada kelompok untuk mengerjakan 

soal menggunakan PPT interaktif 

12. Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

13. Siswa bersama guru merefleksi 

pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran dari 

penjumlahan, selisih, perkalian dan 

pembagian yang diketahui hasilnya 

Post- Test 35 Menit 

Penutup 14. Siswa diberikan motivasi oleh guru 

15. Guru memberikan salam dan 

menutup pembelajaran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

10 Menit 

 

H. PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan 

rubric penilaian sebagai berikut. 

a. Diskusi: pada saat diskusi materi matematika tema kewajiban dan 

hak dalam bertetangga 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 
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Menden

garkan 

 

Selalu  

mendengark

an teman 

yang  

sedang 

berbicara. 

 

Mendengarka

n  

teman yang  

berbicara, 

namun  

sesekali 

masih  

perlu 

diingatkan. 

 

Masih 

perlu  

diingatkan 

untuk  

mendenga

rkan 

teman 

yang 

sedang 

berbicara. 

Sering  

diingatkan untuk  

mendengarkan 

teman yang  

sedang 

berbicara,  

namun tidak  

mengindahkan. 

Komuni

kasi non 

verbal 

(kontak 

mata, 

bahasa 

tubuh, 

postur,ek

spresi 

wajah, 

suara). 

 

Merespon 

dan  

menerapkan  

komunikasi 

non verbal 

dengan 

tepat. 

Merespon 

dengan  

tepat 

terhadap  

komunikasi  

non verbal 

yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Sering 

merespon  

kurang 

tepat  

terhadap  

komunikas

i  

non verbal 

yang  

ditunjukka

n  

teman. 

 

Membutuhkan 

bantuan dalam  

memahami  

bentuk  

komunikasi  

non verbal yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Partisipa

si  

(menya

mpaikan 

ide,peras

aan,  

pikiran) 

Isi 

pembicaraa

n 

menginspira

si  

teman. 

Selalu  

mendukung  

dan 

memimpin  

lainnya saat  

diskusi. 

Berbicara dan  

menerangkan  

secara rinci,  

merespon 

sesuai  

dengan topik. 

Berbicara 

dan  

menerang

kan secara 

rinci,  

namun 

terkadang  

merespon 

kurang  

sesuai 

dengan  

topik. 

Jarang berbicara  

selama  

proses diksusi  

berlangsung. 

 

  

 

No Nama Siswa Mendengarkan Komunikasi non 

verbal 

Partisipasi  

 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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b. Penilaian Pengetahuan 

Teknik/jenis  : Kuis dan tugas individu 

Bentuk Instrumen : Tes tertulis 

 

 

 

       Kartasura, 10 November 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas III 

 

 

 

 

Rilo Pambudi, S.Pd. 

                   NIP: 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Fadlika Alma`ruf 

NIM: 183141103 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Marjiyanti, S.Ag 

NIP: 196606102000032001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Kontrol 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /1 

Tema                         :  Matematika Tema 4 Kewajiban dan Hakku 

Sub Tema                   :  Sub Tema 3  Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga 

Pembelajaran ke :  5  

Alokasi waktu          :  3 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai 

julma, selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua 

bilangan cacah 

3.3.1 Menentukan dua bilangan 

yang hasil penjumlahan dan 

selisihnya diketahui. 

 

4.3 Menilai apakah suatu bilangan dapat 

dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah 

4.3.1 Membuat penjumlahan dan 

selisih dua bilangan cacah yang 

hasilnya ditentukan sendiri 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Mengamati masalah dalam cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil penjumlahan dan selisihnya ditentukan 

sendiri dengan tepat. 
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b. Menganalisis contoh soal cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil penjumlahan dan selisih ditentukan 

sendiri dengan tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Penjumlahan dan selisih bilangan cacah 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 

Metode Pembelajaran  : tanya jawab, penugasan, diskusi 

Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 
 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/alat  : Buku, spidol, papan tulis 

Sumber belajar  : BUPENA Buku Penilaian Tema Benda di Sekitarku 

dan Tema Kewajiban dan Hakku Jilid 3B Kurikulum 

2013 Edisi Revisi, Jakarta: Erlangga 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Sebelum berdoa guru beserta siswa 

melakukan ice breaking bersama-

sama. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang hari ini 

datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 

4. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap 

saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

5. Menyanyikan lagu pergi belajar dan 

melafalkan pancasila bersama-sama. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme 

15 menit 

Pre-Test 35 Menit 

Inti 1. Siswa mendengarkan materi yang 

akan disampaikan oleh guru tentang 

penjumlahan dan pengurangan yang 

sudah diketahui hasilnya 

45 Menit 
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2. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen ( tiap 

kelompok anggotanya 5-6 orang) 

3. Siswa diminta untuk berkumpul 

dengan kelompok masing-masing 

4. Siswa memperhatikan penyampaikan 

materi oleh guru melalui papan tulis. 

5. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami 

6. Siswa diminta untuk berdiskusi 

mengenai materi tentang 

penjumlahan dan pengurangan yang 

sudah diketahui hasilnya 

7. Siswa diminta mewakilkan satu siswa 

pada kelompoknya untuk 

mengerjakan soal pada papan tulis 

8. Siswa diminta mengerjakan LKPD 

dari guru  

Penutup 9. Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

10. Siswa bersama guru merefleksi 

pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran 

11. Siswa diberikan motivasi oleh guru 

12. Salah siswa memimpin doa untuk 

sebelum pulang 

13. Guru memberikan salam dan 

menutup pembelajaran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

10 Menit 

 

H. PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan 

rubric penilaian sebagai berikut. 

a. Diskusi: pada saat diskusi materi matematika tema kewajiban dan 

hak dalam bertetangga 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 
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Mendengar

kan 

 

Selalu  

mendengarkan 

teman yang  

sedang 

berbicara. 

 

Mendengarkan  

teman yang  

berbicara, 

namun  

sesekali masih  

perlu 

diingatkan. 

 

Masih perlu  

diingatkan 

untuk  

mendengark

an teman 

yang sedang 

berbicara. 

Sering  

diingatkan untuk  

mendengarkan 

teman yang  

sedang berbicara,  

namun tidak  

mengindahkan. 

Komunikasi 

non verbal 

(kontak 

mata, 

bahasa 

tubuh, 

postur,ekspr

esi wajah, 

suara). 

 

Merespon dan  

menerapkan  

komunikasi 

non verbal 

dengan tepat. 

Merespon 

dengan  

tepat terhadap  

komunikasi  

non verbal 

yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Sering 

merespon  

kurang tepat  

terhadap  

komunikasi  

non verbal 

yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Membutuhkan 

bantuan dalam  

memahami  

bentuk  

komunikasi  

non verbal yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Partisipasi  

(menyampai

kan 

ide,perasaan

,  

pikiran) 

Isi 

pembicaraan 

menginspirasi  

teman. Selalu  

mendukung  

dan memimpin  

lainnya saat  

diskusi. 

Berbicara dan  

menerangkan  

secara rinci,  

merespon 

sesuai  

dengan topik. 

Berbicara 

dan  

menerangka

n secara 

rinci,  

namun 

terkadang  

merespon 

kurang  

sesuai 

dengan  

topik. 

Jarang berbicara  

selama  

proses diksusi  

berlangsung. 

 

  

No Nama Siswa Mendengarkan Komunikasi non 

verbal 

Partisipasi  

 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

              

              

              

 

 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

Teknik/jenis  : Kuis dan tugas individu 

Bentuk Instrumen : Tes tertulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Kontrol 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /1 

Tema                         :  Matematika Tema 4 Kewajiban dan Hakku 

Sub Tema                   :  Sub Tema 3  Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga 

Pembelajaran ke :  6 

Alokasi waktu          :  2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai 

julma, selisih, hasil kali, atau hasil bagi 

dua bilangan cacah 

3.3.1 Menentukan dua bilangan yang 

hasil kali dan baginya diketahui. 

 

4.3 Menilai apakah suatu bilangan dapat 

dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah 

4.3.1 Membuat perkalian dua bilangan 

cacah yang hasilnya ditentukan sendiri 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Mengamati masalah dalam cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil perkalian dan pembagiannya ditentukan 

sendiri dengan tepat. 

b. Menganalisis contoh soal cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil perkalian dan pembagian ditentukan 

sendiri dengan tepat. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

Perkalian bilangan cacah 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 

Metode Pembelajaran  : tanya jawab, penugasan, diskusi 

Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 
 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/alat  : Buku, spidol, papan tulis 

Sumber belajar  : BUPENA Buku Penilaian Tema Benda di Sekitarku 

dan Tema Kewajiban dan Hakku Jilid 3B Kurikulum 

2013 Edisi Revisi, Jakarta: Erlangga 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Sebelum berdoa guru beserta siswa 

melakukan ice breaking bersama-

sama. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang hari ini 

datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 

4. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap 

saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

5. Menyanyikan lagu pergi belajar dan 

melafalkan pancasila bersama-sama. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme 

15 menit 

Inti 6. Guru memperkenalkan materi yang 

akan di bahas kepada siswa tentang 

perkalian yang sudah diketahui 

hasilnya 

7. Siswa diminta untuk berkumpul 

dengan kelompok yang sudah terbagi 

sebelumnya 

45 Menit 
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8. Siswa memperhatikan penyampaikan 

materi perkalian yang sudah 

diketahui hasilnya oleh guru melalui 

papan tulis. 

9. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami 

10. Siswa diminta untuk berdiskusi 

mengenai materi perkalian yang 

sudah diketahui hasilnya 

11. Siswa diminta mewakilkan satu siswa 

pada kelompoknya untuk 

mengerjakan soal pada papan tulis 

12. Siswa diminta untuk mengerjakan 

soal-soal pada buku. 

Penutup 13. Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

14. Siswa bersama guru merefleksi 

pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran 

15. Siswa diberikan motivasi oleh guru 

10 Menit 

 

 

H. PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan 

rubrik penilaian sebagai berikut. 

a. Diskusi: pada saat diskusi materi matematika tema kewajiban dan 

hak dalam bertetangga 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Mendengarka

n 

 

Selalu  

mendengark

an teman 

yang  

sedang 

berbicara. 

 

Mendengarka

n  

teman yang  

berbicara, 

namun  

sesekali 

masih  

perlu 

diingatkan. 

 

Masih perlu  

diingatkan 

untuk  

mendengarka

n teman yang 

sedang 

berbicara. 

Sering  

diingatkan untuk  

mendengarkan 

teman yang  

sedang 

berbicara,  

namun tidak  

mengindahkan. 
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Komunikasi 

non verbal 

(kontak mata, 

bahasa tubuh, 

postur,ekspre

si wajah, 

suara). 

 

Merespon 

dan  

menerapkan  

komunikasi 

non verbal 

dengan 

tepat. 

Merespon 

dengan  

tepat 

terhadap  

komunikasi  

non verbal 

yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Sering 

merespon  

kurang tepat  

terhadap  

komunikasi  

non verbal 

yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Membutuhkan 

bantuan dalam  

memahami  

bentuk  

komunikasi  

non verbal yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Partisipasi  

(menyampaik

an 

ide,perasaan,  

pikiran) 

Isi 

pembicaraa

n 

menginspira

si  

teman. 

Selalu  

mendukung  

dan 

memimpin  

lainnya saat  

diskusi. 

Berbicara dan  

menerangkan  

secara rinci,  

merespon 

sesuai  

dengan topik. 

Berbicara dan  

menerangkan 

secara rinci,  

namun 

terkadang  

merespon 

kurang  

sesuai dengan  

topik. 

Jarang berbicara  

selama  

proses diksusi  

berlangsung. 

 

  

No Nama Siswa Mendengarkan Komunikasi non 

verbal 

Partisipasi  

 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

              

              

              

 

 

b.  Penilaian Pengetahuan 

Teknik/jenis  : Kuis dan tugas individu 

Bentuk Instrumen : Tes tertulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Kontrol 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester  :  4 /1 

Tema                         :  Matematika Tema 4 Kewajiban dan Hakku 

Sub Tema                   :  Sub Tema 3  Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga 

Pembelajaran ke :  5 & 6 

Alokasi waktu          :  3 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai 

julma, selisih, hasil kali, atau hasil bagi 

dua bilangan cacah 

3.3.1 Menentukan dua bilangan yang hasil 

penjumlahan, selisih, kali dan baginya 

diketahui. 

 

4.3 Menilai apakah suatu bilangan dapat 

dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil 

kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah 

4.3.1 Membuat perkalian dua bilangan 

cacah yang hasilnya ditentukan sendiri 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Mengamati masalah dalam cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil penjumlahan, selisih, perkalian dan 

pembagiannya ditentukan sendiri dengan tepat. 
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b. Menganalisis contoh soal cerita, siswa dapat menentukan dua 

bilangan cacah yang hasil penjumlahan, selisih, perkalian dan 

pembagian ditentukan sendiri dengan tepat. 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan cacah 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 

Metode Pembelajaran  : tanya jawab, penugasan, diskusi 

Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 
 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/alat  : Buku, spidol, papan tulis 

Sumber belajar  : BUPENA Buku Penilaian Tema Benda di Sekitarku 

dan Tema Kewajiban dan Hakku Jilid 3B Kurikulum 

2013 Edisi Revisi, Jakarta: Erlangga 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Sebelum berdoa guru beserta siswa 

melakukan ice breaking bersama-

sama. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang hari ini 

datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 

4. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap 

saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

sita-cita. 

5. Menyanyikan lagu pergi belajar dan 

melafalkan pancasila bersama-sama. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme 

15 menit 

Inti 6. Siswa mendengarkan materi yang 

akan disampaikan oleh guru tentang 

pembagian yang sudah diketahui 

hasilnya 

45 Menit 
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7. Siswa bergabung dengan kelompok 

yang sudah dibagi sebelumnya 

8. Siswa memperhatikan penyampaikan 

materi pembagian yang sudah 

diketahui hasilnya oleh guru melalui 

papan tulis. 

9. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami 

10. Siswa diminta untuk berdiskusi 

mengenai materi pembagian yang 

sudah diketahui hasilnya oleh guru 

melalui papan tulis. 

11. Siswa diminta mewakilkan satu siswa 

pada kelompoknya untuk 

mengerjakan soal pada papan tulis 

12. Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

13. Siswa bersama guru merefleksi 

pengetahuan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran tentang 

Penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian yang sudah diketahui 

hasilnya 

Post-Test 35 Menit 

Penutup 14. Siswa diberikan motivasi oleh guru                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 10 Menit 

 

 

H. PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan 

rubrik penilaian sebagai berikut. 

a. Diskusi: pada saat diskusi materi matematika tema kewajiban dan 

hak dalam bertetangga 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 
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Menden

garkan 

 

Selalu  

mendengark

an teman 

yang  

sedang 

berbicara. 

 

Mendengarka

n  

teman yang  

berbicara, 

namun  

sesekali 

masih  

perlu 

diingatkan. 

 

Masih 

perlu  

diingatkan 

untuk  

mendenga

rkan 

teman 

yang 

sedang 

berbicara. 

Sering  

diingatkan untuk  

mendengarkan 

teman yang  

sedang 

berbicara,  

namun tidak  

mengindahkan. 

Komuni

kasi non 

verbal 

(kontak 

mata, 

bahasa 

tubuh, 

postur,ek

spresi 

wajah, 

suara). 

 

Merespon 

dan  

menerapkan  

komunikasi 

non verbal 

dengan 

tepat. 

Merespon 

dengan  

tepat 

terhadap  

komunikasi  

non verbal 

yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Sering 

merespon  

kurang 

tepat  

terhadap  

komunikas

i  

non verbal 

yang  

ditunjukka

n  

teman. 

 

Membutuhkan 

bantuan dalam  

memahami  

bentuk  

komunikasi  

non verbal yang  

ditunjukkan  

teman. 

 

Partisipa

si  

(menya

mpaikan 

ide,peras

aan,  

pikiran) 

Isi 

pembicaraa

n 

menginspira

si  

teman. 

Selalu  

mendukung  

dan 

memimpin  

lainnya saat  

diskusi. 

Berbicara dan  

menerangkan  

secara rinci,  

merespon 

sesuai  

dengan topik. 

Berbicara 

dan  

menerang

kan secara 

rinci,  

namun 

terkadang  

merespon 

kurang  

sesuai 

dengan  

topik. 

Jarang berbicara  

selama  

proses diksusi  

berlangsung. 

 

  

No Nama Siswa Mendengarkan Komunikasi non 

verbal 

Partisipasi  

 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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b.  Penilaian Pengetahuan 

Teknik/jenis  : Kuis dan tugas individu 

Bentuk Instrumen : Tes tertulis 

 

 

 

   Kartasura, 10 November 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas III 

 

 

 

 

Rilo Pambudi, S.Pd. 

                   NIP: 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Fadlika Alma`ruf 

NIM: 183141103 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Marjiyanti, S.Ag 

NIP: 196606102000032001 
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Lampiran 2 Instrumen Validasi Konstruk 

A. IDENTITAS DIRI 

Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Interaktif 

Terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas III di MI Muhammadiyah 

Karanganyar Tahun 2022 

Penyusun : Fadlika Alma`ruf 

Pembimbing : Dwi Purbowati, M. Pd. 

 Instantsi : UIN Raden Mas Said Surakarta 

 

B. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 

Bapak/Ibu terhadap validasi pretest dan posttest kemampuan berhitung. 

Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini. 

 

C. TUJUAN 

Mengukur kevalidan soal pretest dan posttest pada kemampuan berhitung 

 

D. PETUNJUK 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan skor pada setiap butir 

pertanyaan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom dengan 

skala penilaian sebagai berikut: 

Skala Penelitian 

1 2 3 4 5 

Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 

 

2. Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu.  

3. Untuk kesimpulan mohon dilingkari LD (Layak Digunakan), LDP 

(Layak Digunakan dengan Perbaikan), atau TLD ( Tidak Layak 

Digunakan). 

4. Apabila Bapak/Ibu menganggap masih ada yang perlu direvisi, mohon 

memberikan saran atau komentar dengan menuliskan pada kolom 

komentar yang telah disediakan. 
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E. IDENTITAS VALIDATOR 

Nama validator  :  

NIP    :  

Jabatan  :  

Instansi   :  

Tanggal pengisian  : 

LEMBAR VALIDASI 

KRITERIA PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai Skor Komentar 

I Materi 1 2 3 4 5  

1. Butir soal sesuai 

dengan tujuan yang 

ingin dicapai 

      

2. Batas pertanyaan dan 

jawaban diharapkan 

jelas 

      

3. Isi materi yang 

ditanyakan dapat 

mengukur 

kemampuan 

berhitung 

      

II Konstruksi       

1. Rumusan kalimat 

dalam bentuk kalimat 

Tanya atau perintah 

menuntut siswa 

memberi jawaban 

      

2. Rumusan butir soal 

tidak menimbulkan 

jawaban ganda 

      

III Bahasa       

1. Rumusan Kalimat 

mudah dipahami 
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2. Rumusan kalimat 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

      

 

F. KOMENTAR UMUM DAN SARAN  

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

...................................................... 

G. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar butir soal untuk siswa 

dinyatakan:  

1. Layak digunakan uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan uji coba setelah revisi  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba  

 

Mohon diberi tanda ceklis (√) pada nomor yang sesuai dengan 

kesimpulan Bapak/Ibu 

 

 

Kartasura, 10 Oktober 2022 

Validator 

 

 

…………………. 

NIP.  
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Lampiran 3 Lembar validasi isi perangkat pembelajaran 

A. IDENTITAS DIRI 

Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Interaktif 

Terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas III di MI Muhammadiyah 

Karanganyar Tahun 2022 

Penyusun : Fadlika Alma`ruf 

Pembimbing : Dwi Purbowati, M. Pd. 

 Instansi : UIN Raden Mas Said Surakarta 

B. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 

Bapak/Ibu terhadap validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini. 

 

C. PETUNJUK 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan skor pada setiap butir 

pertanyaan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom dengan 

skala penilaian sebagai berikut: 

Skala Penelitian 

1 2 3 4 5 

Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 

 

2. Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu.  

3. Untuk kesimpulan mohon dilingkari LD (Layak Digunakan), LDP 

(Layak Digunakan dengan Perbaikan), atau TLD ( Tidak Layak 

Digunakan). 
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D. IDENTITAS VALIDATOR 

Nama validator  :  

NIP    :  

Jabatan  :  

Instansi   :  

Tanggal pengisian  : 

LEMBAR VALIDASI 

KRITERIA PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai Skor Komentar 

5 4 3 2 1  

1 Kecakupan dan kejelasan 

identitas RPP (sekolah, mata 

pelajaran, kelas/semester, 

materi, alokasi waktu) 

      

2 Pemilihan materi ajar (sesuai 

dengan tujuan dan 

karakteristik siswa) 

      

3 Kesesuaian rumusan tujuan 

pembelajaran dengan 

indikator pencapaian 

kompetensi 

      

4 Kejelasan skenario 

pembelajaran (langkah-

langkah kegiatan 

pembelajaran; awal, inti, dan 

penutup) 

      

5 Kelengkapan instrumen 

(lembar kerja peserta didik 

dan penilaian siswa) 
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E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN  

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

F. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, RPP ini dinyatakan:  

1. Layak digunakan uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan uji coba setelah revisi  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba  

 

Mohon diberi tanda ceklis (√) pada nomor yang sesuai dengan 

kesimpulan Bapak/Ibu 

 

Kartasura,     Oktober 2022 

Validator 

 

 

………………….. 

NIP. 
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Lampiran 4 Validasi Isi Lembar Kerja Peserta Didik 

A. IDENTITAS DIRI 

Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Interaktif 

Terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas III di MI Muhammadiyah 

Karanganyar Tahun 2022 

Penyusun : Fadlika Alma`ruf 

Pembimbing : Dwi Purbowati, M. Pd. 

 Instantsi : UIN Raden Mas Said Surakarta 

B. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 

Bapak/Ibu terhadap validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) 

pembelajaran matematika. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan 

Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 

 

C. PETUNJUK 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan skor pada setiap butir 

pertanyaan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom dengan 

skala penilaian sebagai berikut: 

Skala Penelitian 

1 2 3 4 5 

Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 

 

2. Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu.  

3. Untuk kesimpulan mohon dilingkari LD (Layak Digunakan), LDP 

(Layak Digunakan dengan Perbaikan), atau TLD ( Tidak Layak 

Digunakan). 

4. Apabila Bapak/Ibu menganggap masih ada yang perlu direvisi, mohon 

memberikan saran atau komentar dengan menuliskan pada kolom 

komentar yang telah disediakan. 
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D. IDENTITAS VALIDATOR 

Nama validator  :  

NIP    :  

Jabatan  :  

Instansi   :  

Tanggal pengisian  : 

LEMBAR VALIDASI 

KRITERIA PENILAIAN 

No Aspek yang dinilai Skor Komentar 

I Materi 1 2 3 4 5  

1. Butir soal sesuai 

dengan tujuan yang 

ingin dicapai 

      

2. Batas pertanyaan dan 

jawaban diharapkan 

jelas 

      

3. Isi materi yang 

ditanyakan dapat 

mengukur 

kemampuan 

berhitung 

      

II Konstruksi       

1. Menentukan dua 
bilangan yang 

hasilnya kalinya 

diketahui. 

      

2. Membuat perkalian 
dua bilangan cacah 

yang hasilnya 

ditentukan sendiri 

      

III Bahasa       

1. Rumusan Kalimat 

mudah dipahami 

      

2. Rumusan kalimat 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
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E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN  

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

...................................................... 

F. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, LKPD ini dinyatakan:  

1. Layak digunakan uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan uji coba setelah revisi  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba  

 

Mohon diberi tanda ceklis (√) pada nomor yang sesuai dengan 

kesimpulan Bapak/Ibu 

 

 

Kartasura, 10 Oktober 2022 

Validator 

 

 

………………….. 

NIP.  
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Lembar validasi ahli
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123 
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125 
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Lampiran 5 Hasil Penelitian 

1. Kisi-kisi instrumen 

Aspek Indikator No Soal Jumlah 

soal 

Kemampuan 

Berhitung 

Mampu menyelesaikan soal 

Siswa mampu mengerjakan soal-

soal tes 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 

Mampu membuat soal dan 

penyelesaiannya berdasarkan soal 

cerita 

11, 15 2 

Mampu menjelaskan cara 

menyelesaikan soal 

menggunakan media Siswa 

mampu menjelaskan cara 

menyelesaikan soal 

12,13,14 3 

   15 

 

2. Rubrik Penilaian 

Aspek No 

Soal 

Jawaban Benar Keterangan Skor 

Mampu menyelesaikan 

soal 
1 D  4 

2 C  4 

3 D  4 

4 A  4 

5 B  4 

6 B  4 

7 D  4 

8 C  4 

9 A  4 

10 B  4 
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Membuat soal dan 
penyelesaiannya 

11 a. 100 + 477  = 

577 

b. 200 + 377  = 

577 

c. 300 + 277 = 

577 

Menyebutkan: 

1 Kemungkinan = 

4 

2 Kemungkinan = 

8 

3 Kemungkinan = 

12 

12 

15 Contoh jawaban 

benar: 

Rudi mempunyai 100 
buah mangga. Ia ingin 

membagi kepada 4 

temannya. Jika setiap 
temannya mendapat 

jumlah yang sama, 

maka berapa buah 
yang masing-masing 

mereka terima? 

Diketahui  : 100 

buah   

                          4 

teman 

Ditanya  : 
berapa jumlah buah 

pada masing-masing 

teman? 
Jawab               : 100 

: 4 = 25 

Jadi, masing-masing 

teman Rudi mendapat 
25 buah mangga 

Menuliskan cerita 

dan caranya = 4 

Jawaban Benar = 

8 

Memberikan 

kesimpulan = 12 

 

12 

Menjelaskan cara 

menyelesaikan soal 
12 Diketahui  : 256 

kelereng 

Ditanya  : 3 

Kemungkinan? 
Jawab  : 1.) 500 – 

244 = 256 

               2.) 550 – 
294 = 256 

3.) 600 – 

344 = 256 
 

Menuliskan      

caranya = 4 

Jawaban Benar = 

8 

Memberikan 

kesimpulan = 12 

 

12 

13 Diketahui  : 280 

siswa  

                          5 

bus 

Ditanya  : 
berapa jumlah siswa 

Menuliskan      

caranya = 4 

Jawaban Benar = 

8 

Memberikan 

kesimpulan = 12 

12 
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pada masing-masing 
bus? 
Jawab               : 280 

: 5 = 56 
Jadi, di dalam bus 

masing-masing ada 56 

siswa 

 

14 Diketahui  : 25 

buah apel  

Ditanya  : 3 

kemungkinan ? 
Jawab  : 1.) 75 : 3   =  
25 

2.) 100 : 4 =  

25 

               3.) 125 : 5 =  
25 

Menuliskan      

caranya = 4 

Jawaban Benar = 

8 

Memberikan 

kesimpulan = 12 

 

12 

Total Skor   100 100 
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3.  Pretest kelas eksperimen (III H)
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4. Postest kelas eksperimen (III H)
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5. Pretest kelas kontrol (III C)
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6. Postest kelas kontrol (III C)
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10. Rubrik Penilaian Kelas Eksperimen III H 

a. Pretest dan Posttest Kelas III H 

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN III H 

Nomor Nama L/P Nilai Pretest Nilai Postest 

1 Agrifina Ascadamarella Yovy Putri P 66 86 

2 Airlangga Reyvand Fareza Ervyano L 78 80 

3 Alfano Cahya Wahyu Ramadhan L 64 80 

4 Alifahhaqqii Fatihah Rama P 70 72 

5 Andika Bagus Rafanda L 60 86 

6 Anindya Nisa Ardani P 48 68 

7 Anugerah Dhiandra Balawan Nayyotama L 54 76 

8 Athar Faqih Abrisam L 56 60 

9 Aufa Danish Pradana L 76 78 

10 Azka Abinaya Pratama L 64 84 

11 Fari Faeza Abdillah L 56 66 

12 Fawwaz Radar Tyastama L 52 64 

13 Ghayata Amalia P 66 84 

14 Hamdan Mujtahid L 60 68 

15 Jihan Salma Shihab P 58 76 

16 Khaira Nadzwa Azzahra P 62 82 

17 Muhammad Farras L 66 84 

18 Muhammad Javier Fawwaz Martino L 80 88 

19 Muhammad Khoirul Anwariddhuha L 56 58 

20 Nabil Hilmi Habibi L 66 86 

21 Naufal Azkiya Tatwa L 52 76 

22 Pelangi Jinan Khoirunnisa P 58 78 

23 Rafka Bhamakerti Arkana Jatmiko L 50 82 

24 Raisa Salsabila Ghassani P 64 84 

25 Shofiy Nur Rusyidah P 64 88 

26 Shofiya Amirotunnisa P 56 86 

  Rata-rata   61,62 77,69 
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b. Pretest dan Posttest Kelas Kontrol III C 

DAFTAR NILAI KELAS KONTROL III C 

Nomor Nama L/P Nilai Pretest Nilai Postest 

1 Abrisam Almaer L 50 72 

2 Adeeva Embun Prasetyo P 62 68 

3 Aditya Naufal Dary Abiyyu L 68 80 

4 Alwy Erlangga Ali Pradhana L 44 62 

5 Asyifa Viola Mutiara Maharani P 46 64 

6 Azkana Aulia Izzatunnisa P 40 84 

7 Chayra Aznii Latisha Andrada P 58 74 

8 Ervina Hana Hanifah P 70 80 

9 Februzia Angello Pratama L 66 74 

10 Flicka Hajuan Albany P 58 62 

11 Gavin Arkhana Aji Kurniawan L 52 64 

12 Ghania Azraa Alesha P 62 80 

13 Hilal Abiyu Fadhilah L 54 72 

14 Kahiyang Ayu Pangarep P 48 62 

15 Kenzie Kasyafani Sarbito L 60 68 

16 Kheyza Aira Maheswari P 66 72 

17 Maulana Afnan Malik Ibrahim L 62 66 

18 Millah Aisya Ramadhani P 60 74 

19 Muhammad Alaric Zein L 62 78 

20 Muhammad Aqil Atabik L 58 72 

21 Nadhifa Aska Syandana P 52 60 

22 Nafisha Syabilla Az Zahra P 66 74 

23 Nur Latifa Indah Hati P 50 62 

24 Reynand Myrza Kurniawan L 66 70 

25 Shafiyah Ilma Nabilah P 56 64 

26 Syafiq Kholishun Nabhan L 60 66 

  Rata-rata   57,54 70,15 
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Lampiran 6 Dokumentasi foto penelitian 

a. Pembelajaran kelas eksperimen menggunakan media audio visual interaktif 
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b. Dokumentasi pengerjaan soal melalui media audio visual interaktif 
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c. Dokumentasi pengerjaan soal pretest kelas eksperimen 
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d. Dokumentasi pengerjaan soal posttest kelas eksperimen 
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e. Dokumentasi pembelajaran kelas kontrol menggunakan media konvensional  
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f. Dokumentasi pengerjaan soal pretest kelas kontrol 
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g. Dokumentasi pengerjaan soal posttest kelas kontrol 
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Lampiran 7 Hasil Uji Prasyarat 

a. Hasil uji normalitas dengan kolmogrov smirnov 

Variabel  Kolmogrov Smirnov 

Tingkat 

 Signifikansi 

Kriteria uji 

Normal 
Keputusan  

Pretest Kemampuan 
Berhitung Kelas 

eksperimen-kontrol 

0,200 0,05 Normal  

Posttest Kemampuan 
Berhitung Kelas 

eksperimen-kontrol 

0,126 0,05 Normal  

 

b. Hasil uji homogenitas pretest kemampuan berhitung 

Levene statistik  Derajat bebas 1 Derajat bebas 2 Sig. 

0,009 1 50 0,923 

 

c. Hasil uji homogenitas posttest kemampuan berhitung 

Levene statistik  Derajat bebas 1 Derajat bebas 2 Sig. 

1,494 1 50 0,227 
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Lampiran 8 Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji T Berpasangan Kelas Eksperimen  

 

Hasil Uji T Berpasangan Kelas Kontrol  

 

 

Hasil Uji T Independen 
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Lampiran 9 Hasil Uji Analsis Unit 

 

 

 

 



158 
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Lampiran 10 Uji Validitas Instrumen 

a. Uji coba soal pilihan ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Coba Soal Essay 

 

 

 

 

 

c. Daftar Nilai MI Muhammadiyah Miri 
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Lampiran 11 Uji Reliabilitas 

 

 

Lampiran 12 Uji Tingkat Kesukaran 

 

Lampiran 13 Uji Daya Beda 
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Lampiran 14 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Penelitian MI Muhammadiyah KRA 
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Lampiran 16 Daftar Nilai Matematika 

DAFTAR NILAI MATEMATIKA ASPEK PENGETAHUAN SEMETER 

GASAL MI MUHAMMADIYAH KARANGANYAR 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

KELAS : 3 H 

NO NAMA TEMA 1 TEMA 2 

PH TG PH TG PTS 

1 Agrifina Ascadamarella Yovy Putri 70 85 90 75 70 

2 Airlangga Reyvand Fareza Ervyano 73 80 80 85 71 

3 Alfano Cahya Wahyu Ramadhan 65 75 85 75 75 

4 Alifahhaqqii Fatihah Rama 75 80 75 65 73 

5 Andika Bagus Rafanda 60 85 75 65 65 

6 Anindya Nisa Ardani 75 70 55 70 60 

7 Anugerah Dhiandra Balawan Nayyotama 80 71 75 65 69 

8 Athar Faqih Abrisam 100 65 60 70 75 

9 Aufa Danish Pradana 70 60 65 75 75 

10 Azka Abinaya Pratama 80 55 70 55 60 

11 Fari Faeza Abdillah 60 70 80 50 60 

12 Fawwaz Radar Tyastama 85 70 75 50 75 

13 Ghayata Amalia 70 60 65 65 71 

14 Hamdan Mujtahid 55 75 70 75 64 

15 Jihan Salma Shihab 60 55 75 70 71 

16 Khaira Nadzwa Azzahra 65 65 75 80 63 

17 Muhammad Farras 55 60 60 85 50 

18 Muhammad Javier Fawwaz Martino 65 75 60 85 79 

19 Muhammad Khoirul Anwariddhuha 50 75 70 75 60 

20 Nabil Hilmi Habibi 65 60 75 75 82 

21 Naufal Azkiya Tatwa 70 75 55 61 80 

22 Pelangi Jinan Khoirunnisa 75 70 75 73 65 

23 Rafka Bhamakerti Arkana Jatmiko 71 73 75 71 83 

24 Raisa Salsabila Ghassani 75 70 70 75 50 

25 Shofiy Nur Rusyidah 70 75 85 65 70 

26 Shofiya Amirotunnisa 60 65 80 80 80 
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Lampiran 17 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap   : Fadlika Alma`ruf 

Tempat, tanggal lahir  : Sukoharjo, 21 April 1999 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Alamat    : Jetis Rt 03/04, Suruh Kalang, Jaten, Karanganyar 

E-mail    : fadlika48almaruf@gmail.com 

Riwayat Pendidikan :  

1. TK Batik Bekonang     : 2003 - 2005 

2. SD Muhammadiyah Bekonang   : 2005 - 2011 

3. SMP N 1 Mojolaban    : 2011 - 2014 

4. SMK Muhammadiyah Karanganyar  : 2014 - 2017 

5. UIN Raden Mas Said Surakarta   : 2018 – 2022 

Demikian riwayat hidup singkat ini dibuat dengan sebenar-benarnya, agar 

dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Sukoharjo, 16 November 2022 

Hormat Saya, 

 

Fadlika Alma`ruf 

mailto:fadlika48almaruf@gmail.com
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